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ABSTRAK

Nadia Sainita, NIM: 1830110009, Judul Skripsi “Pengembangan Buku
Saku Kimia Berbasis Mind Mapping Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI
MIPA SMAN 1 Candung”. Jurusan Tadris Kimia, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar.

Penelitian ini didasarkan pada kurangnya bahan ajar yang bervariasi pada
saat pembelajaran, sehingga dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar
peserta didik. Bahan ajar yang berupa buku saku berbasis mind mapping dirasa
perlu dikembangkan untuk dijadikan sumber belajar dan pegangan oleh peserta
didik. Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan Buku Saku Kimia Berbasis
Mind Mapping pada Materi Laju Reaksi Kela XI MIPA SMAN 1 Candung yang
valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and
Development dengan model pengembangan 4-D (define, design, develop, dan
disseminate). Tetapi tahapan pada penelitian dengan model 4-D ini hanya
dilakukan dari tahap pertama hingga ketiga, yaitu: 1) tahap define, dilakukan
untuk mendapatkan gambaran kondisi di lapangan, 2) tahap design, dilakukan
untuk menyiapkan buku saku awal berbasis mind mapping pada materi laju reaksi,
dan 3) tahap develop, hasil dari buku saku awal yang dirancang dilanjutkan pada
uji validitas dan praktikalitas. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
validitas dan lembar angket respon. Lembar validitas diisi oleh 2 orang dosen
Kimia dan 1 orang pendidik Kimia. Lembar angket respon diisi oleh 18 peserta
didik kelas XI MIPA SMAN 1 Candung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
1) buku saku kimia berbasis mind mapping sudah memenuhi kriteria valid dengan
hasil validasi yang diperoleh 79,32%, 2) buku saku kimia berbasis mind mapping
sudah memenuhi kriteria praktis dengan hasil angket respon peserta didik 85,67%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku saku kimia yang dikembangkan
dapat dijadikan salah satu sumber belajar bagi peserta didik.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Buku Saku, Mind Mapping, Laju Reaksi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu unit dari grup perminatan Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam (MIPA) pada jenjang SMA/MA ialah bidang studi kimia. Bidang studi
ini membahas tentang suatu materi dari segi sifat, struktur, komponen,
perubahan, dan energi yang menyertai perubahan materi tersebut (Nirwana
dan Elvi, 2021:49). Bidang studi kimia tidak hanya mempelajari rumus dan
hitungan saja, tetapi juga mempelajari fakta, teori, dan prinsip-prinsip kimia.
Selain itu, bidang studi tersebut juga melatih peserta didik mengembangkan
potensi berpikir kritis dalam mencari solusi terhadap masalah yang berkenaan
dengan peristiwa yang ditemuinya disekitar (Kurniawati dan Mitarlis,
2020:380).

Dalam bidang studi kimia, biasanya dirancang suatu tujuan pembelajaran
yang terdapat pada perencanaan pembelajaran. Menurut Hasnawati, dkk
(2019:77), tujuan pembelajaran bidang studi kimia berupa suatu rancangan
yang dibuat oleh pendidik agar peserta didik menguasai konsep kimia dalam
pembelajaran. Pendidik dapat melakukan beragam cara supaya tujuan tersebut
dapat terealisasi, berupa mengembangkan tenik, metode, media, ataupun
bahan ajar.

Bahan ajar ialah salah satu bagian dari proses pembelajaran. Bahan ajar
berisikan materi pelajaran yang dibuat secara terstruktur oleh pendidik yang
sinkron dengan kurikulum yang digunakan (Yuberti, 2014:185). Bahan ajar
dapat digunakan sebagai pijakan oleh pendidik dalam mengarahkan berbagai
aktivitasnya pada saat pelaksanaan pembelajaran. Bagi peserta didik, bahan
ajar juga dapat digunakan sebagai pijakan dalam aktivitasnya pada saat
pelaksanaan pembelajaran dan membantunya menjadi pelajar mandiri
(Wulandari dan Oktaviani, 2021:91).

Bahan ajar bisa dalam wujud cetak ataupun non cetak. Bahan ajar cetak

merupakan bahan yang memuat materi pembelajaran yang dituangkan dalam



bentuk teknologi cetak dan bersifat self-sufficient yaitu tidak diperlukan alat
lain untuk menggunakannya (Shofa, dkk, 2021:1388; Heryani dan Ratna,
2018:73). Contoh bahan ajar cetak dapat berupa buku, brosur, modul,
handout, lembar kerja peserta didik, dan buku saku (Yuberti,
2014:191;Yaningrum, 2020:306). Sedangkan bahan ajar non cetak
merupakan bahan ajar yang memuat materi pembelajaran yang dituangkan
dalam berbagai alat komunikasi elektronik atau digital dan memerlukan alat
lain untuk menunjang pemakaiannnya (Shofa, dkk, 2021:1388; Heryani dan
Ratna, 2018:73). Contoh bahan ajar non cetak dapat berupa audio (kaset dan
radio), visual (poster dan maket), dan audio-visual (video/sinema) (lrawati
dan Saifuddin, 2018:96).

Pada umumnya, bahan ajar yang sering dipakai oleh pendidik ialah bahan
ajar cetak (Budiharti, 2016:124). Hal ini disebabkan karena bahan ajar
tersebut dapat dipelajari oleh peserta didik dimana saja, tidak harus di instansi
pendidikan saja. Selain itu, bahan ajar cetak tidak sulit untuk didapatkan dan
dapat digunakan tanpa adanya akses internet (Kurniawati, 2015:371;Meidy,
dkk, 2018:127). Dalam penggunaan bahan ajar ini tidak diperlukan alat
tertentu dan alat yang berharga tinggi (Rembulan dan Rizki, 2018:86).
Namun, dalam kenyataannya masih banyak pendidik yang kurang profesional
dalam mengembangkan bahan ajar cetak yang bervariasi. Senada dengan itu,
Fahmi (2015:25) menyatakan bahwasanya bahan ajar yang dipakai oleh
pendidik saat ini umumnya belum memperhatikan kebutuhan peserta didik,
hal yang demikian terjadi dikarenakan pendidik beralasan tidak punya waktu
dan dana untuk membuat bahan ajar sendiri. Selain itu, kemampuan yang
dimiliki para pendidik masih kurang, sehingga pendidik mau tidak mau
menggunakan bahan ajar komersial yang dicetuskan dan diperjual belikan
oleh penerbit tertentu. Tidak hanya itu, Yuliana dan Herlina (2015:105)
dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa bahan ajar yang lazimnya
dimanfaatkan pendidik ialah buku dari Departemen Pendidikan Nasional
Pusat yang ada di perpustakaan sekolah.



Permasalahan di atas, hampir sama dengan masalah yang ditemukan
peneliti pada saat melakukan observasi dan wawancara dengan pendidik dan
peserta didik kelas XI MIPA di SMA N 1 Candung pada tanggal 15 April
2022. Dari kegiatan observasi dan wawancara yang dilaksanakan peneliti
bersama pendidik bidang studi kimia, Bapak Addin Asyuraya, ST, didapatkan
informasi terkait bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran kimia
berlangsung. Informasi yang peneliti dapatkan berkenaan dengan bahan ajar,
media pembelajaran, metode pembelajaran, dan sarana prasarana di sekolah
tersebut. Apabila dilihat dari hasil observasi dan wawancara bahan ajar,
pendidik menggunakan buku teks yang tersedia di perpustakaan dan e-
handout kimia yang pendidik kembangkan. Dari hasil observasi dan
waawancara media pembelajaran, pendidik sudah menggunakan media yang
bervariasi seperti papan tulis, video pembelajaran, media gambar, KIT model
atom dan file persentasi. Untuk metode pembelajaran, dari hasil wawancara
didapatkan informasi bahwa pendidik menggunakan metode yang bervariasi
seperti Question & Answer (QnA), ceramah, dan diskusi. Sedangkan dari
aspek sarana dan prasarana di sekolah cukup layak dan lengkap seperti sudah
adanya papan tulis, LCD projector, laboratorium kimia dan lain sebagainya.

Bila dilihat dari hasil observasi dan wawancara dengan pendidik, peneliti
menemukan bahwa bahan ajar yang digunakan kurang memadai untuk
dimanfaatkan saat pembelajaran. Bahan ajar yang dipakai ialah buku teks
kurikulum 2013 (dapat dilihat pada lampiran 1). Warna tampilan buku
tersebut monoton sehingga gambar yang ditampilkan tidak menarik bagi
peserta didik untuk membacanya. Pendidik juga menuturkan bahwa untuk
buku teks dengan penerbit yang sama tidak tersebar merata untuk semua
peserta didik di sekolah, sehingga saat dilaksanakannya pembelajaran
sebagian dari peserta didik menggunakan buku teks yang berbeda dengan
pendidik dan peserta didik lainnya.

Bahan ajar lainnya yang dikembangkan oleh pendidik berupa e-handout
(dapat dilihat pada lampiran 2) yang berisikan tujuan pembelajaran, uraian

materi, dan contoh soal. Pada bahan ajar yang dikembangkan ini belum



terdapat soal latihan. E-handout ini dikembangkan pendidik menggunakan
aplikasi microsoft word dan kurang memuat unsur warna, serta gambar
ataupun grafik yang disajikan. Dari kedua bahan ajar yang digunakan oleh
pendidik belum terdapat penuntun praktikum yang sesuai. Pada buku teks
sudah terdapat penuntun praktikum untuk tiap-tiap materi pada bab, tetapi
dari beberapa praktikum tersebut bahan yang digunakan dalam praktikumnya
tidak sesuai dengan bahan yang ada pada laboratorium kimia di sekolah.
Sedangkan pada e-handout yang dikembangkan oleh pendidik belum terdapat
penuntun praktikum untuk setiap materi pembelajaran.

Selain mewawancarai pendidik, peneliti juga melakukan wawancara
dengan peserta didik kelas XI MIPA di sekolah tersebut. Informasi yang
didapatkan ialah umumnya peserta didik kurang tertarik dalam belajar kimia.
Hal ini disebabkan karena peserta didik kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran yang ada dalam bahan ajar, materi dalam bahan ajar tersebut
menggunakan penjelasan yang relatif panjang. Ditambah lagi, sebagian besar
peserta didik yang mendapatkan buku teks kimia dari perpustakaan
meninggalkannya di sekolah dengan alasan buku tersebut berukuran relatif
besar dan berat. Sehingga peserta didik tidak maksimal untuk mengulangi
pelajarannya di rumah.

Penjelasan di atas mengindikasikan bahwa masih terdapat keterbatasan
pada bahan ajar yang digunakan. Keterbatasan bahan ajar tersebut
mempengaruhi minat serta hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran
kimia di sekolah. Kenyataannya, persentase ketuntasan peserta didik masih
kurang dalam bidang studi kimia. Berikut disajikan data hasil penilaian UTS
peserta didik pada mata bidang studi kimia kelas XI MIPA SMAN 1
Candung:

Tabel 1.1 Data Hasil Penilaian UTS Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 1
Candung Tahun Ajaran 2021/2022

No Kelas Jumlah Peserta Didik Persentase
Jumlah Tuntas | Tidak | Tuntas | Tidak
Peserta Tuntas Tuntas
didik
1 XIMIPA 1 24 6 18 25% 75%




2 XI MIPA 2 23 3) 18 21,74% | 78,26%

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkeinginan untuk melakukan
pengembangkan bahan ajar berupa buku saku. Alasan pengembangan buku
saku ialah bahan ajar tersebut lebih praktis, tampilannya disajikan dengan
menarik, materi disampaikan dengan ringkas, jelas, padat, dan disertai dengan
berbagai contoh soal, serta gambar sehingga peserta didik berminat untuk
membacanya dan juga membantu mereka untuk menekuni dan mendalami
pelajaran (Rahmawati, 2013:157-164).

Buku saku merupakan bahan cetak berupa buku yang memuat berbagai
pengetahuan dengan ukuran kecil dan dapat diletakkan dalam saku, sehingga
bisa dengan mudah dibawa kemana pun (Mustari dan Yunita, 2017:115).
Bahan ajar ini memuat uraian materi dan mengandung unsur gambar serta
warna (Muzzalifa dan Coryna, 2021:17). Menurut Salyani, dkk (2018:8-9)
peserta didik umumnya tertarik pada teks yang uraiannya tidak banyak serta
memuat gambar, karena gambar dapat membantu pembaca untuk berimajinasi
dan meningkatkan kinerja otak. Selain itu, buku saku disajikan dalam bahasa
yang mudah dipahami peserta didik, tidak terlalu monoton, penyajian materi
singkat dan jelas, serta tampilannya menarik, sehingga dapat membangun
motivasi belajar peserta didik dan tidak bosan dalam belajar (Lena, dkk,
2019:2).

Buku saku yang akan peneliti kembangkan berbasis mind mapping. Hal
ini didasarkan karena materi pelajaran pada bahan ajar yang dipakai pendidik
relatif sulit untuk dipahami dan diingat oleh peserta didik. Menurut Buzan
(dalam Setyawan, 2021:413) mind mapping merupakan gaya mencatat agar
lebih mudah dipahami dan diingat dengan cara menggabungkan antara garis,
warna, simbol atau gambar. Pada mind mapping terdapat sebuah pola ide
yang saling berkaitan, dimana ide utama berada di tengah serta sub ide berupa
perincian menjadi cabang-cabangnya (Widyaningsih dan Japa, 2019:9).

Catatan dengan gaya mind mapping dapat menolong peserta didik untuk



mengorganisasikan pengetahuannya secara terstruktur, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajarnya (Supadmi, dkk, 2017:49).

Suatu bahan ajar yang dilengkapi dengan mind mapping memiliki
berbagai kelebihan. Dimana, Sulistiowati dan Mitarlis (2021:193)
menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan
dengan strategi mind mapping dapat melatih keterampilan berpikir kreatif
peserta didik pada materi redoks kelas X MIPA. Tidak hanya itu, Murniasih
dan Sri (2019:408) melakukan penelitian yang hasilnya buku saku berbasis
mind mapping dapat memicu minat belajar peserta didik.

Topik pembelajaran yang peneliti gunakan untuk buku saku kimia
berbasis mind mapping ialah materi kelas XI yaitu laju reaksi. Dalam materi
ini dibutuhkan pemahaman konsep laju reaksi dan juga perhitungan kimianya
(Oktaviani, dkk, 2017:13). Konsep yang terkandung pada materi laju reaksi
yaitu konsep abstrak, pengertian, hitungan, proses, dan grafik (Musya’idah,
dkk, 2016:673). Pada konsep pengertian atau pendefenisian seperti konsep
laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, persamaan reaksi,
dan orde reaksi, dibutuhkan suatu cara yang tepat agar dapat mudah dipahami
dan diingat. Agar hal tersebut dapat terealisasi, salah satu cara yang dapat
dilakukan ialah mengembangkan buku saku berbasis mind mapping.

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Saku
Kimia Berbasis Mind Mapping pada Materi Laju Reaksi Kelas XI MIPA
SMAN 1 Candung”

B. Asumsi dan Batasan Masalah
1. Asumsi

Asumsi yang melandasi penelitian ini yaitu dengan mengembangkan
buku saku kimia berbasis mind mapping pada materi laju reaksi di
SMAN 1 Candung, dapat menolong peserta didik dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar dan dapat dijadikan acuan dalam pembuatan buku
saku kimia. penelitian ini dilakukan sampai tingkat pengembangan

(development).



2. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada validitas dan praktikalitas dari
pengembangan Buku Saku Kimia Berbasis Mind Mapping pada Materi
Laju Reaksi Kelas XI MIPA SMAN 1 Candung.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan:

1. Bagaimana validitas dari Buku Saku Kimia Berbasis Mind Mapping pada
Materi Laju Reaksi Kelas XI MIPA SMAN 1 Candung?

2. Bagaimana Praktikalitas dari Buku Saku Kimia Berbasis Mind Mapping
pada Materi Laju Reaksi Kelas XI MIPA SMAN 1 Candung?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini

memiliki tujuan:

1. Untuk menghasilkan Buku Saku Kimia Berbasis Mind Mapping pada
Materi Laju Reaksi Kelas XI MIPA SMAN 1 Candung yang valid.

2. Untuk menghasilkan Buku Saku Kimia Berbasis Mind Mapping pada
Materi Laju Reaksi Kelas X1 MIPA SMAN 1 Candung yang praktis.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang akan dihasilkan ialah buku saku. Buku saku yang

dikembangkan berbasis mind mapping yang memuat materi laju reaksi yang

dapat digunakan dalam pembelajaran, yang memiliki spesifikasi:

1. Buku saku kimia memiliki ukuran 15 cm x 10 cm

2. Semua bagian buku saku disusun secara berurutan, dengan urutan
sebagai berikut:

Cover buku saku

T @

Prawacana

Daftar isi

o o

Panduan belajar dengan buku saku

e. Kompetensi yang hendak dicapai



1) Kompetensi Inti (KI)
2) Kompetensi Dasar (KD)
3) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
f. Materi ajar (didalamnya terdapat mind mapping, QR Code, informasi
pendukung, contoh soal)
g. Percobaan atau praktikum
h. Evaluasi
i. Glosarium
j. Daftar pustaka

3. Cover buku saku dibuat dengan microsoft word.

4. Pada bagian petunjuk belajar dengan buku saku akan diberikan instruksi-
instruksi  yang mempermudah pembaca dalam memahami dan
mengerjakan setiap bagian yang terdapat dalam buku saku. Petunjuk
belajar ini terdiri dari petujuk belajar untuk pendidik dan petunjuk belajar
untuk peserta didik. Pada petunjuk belajar pendidik akan dijelaskan
bagaimana penggunaan buku saku pada saat pembelajaran kimia materi
laju reaksi. Untuk petunjuk bagi peserta didik seperti arahan bagaimana
menjawab pertanyaan yang ada di buku saku, menjelaskan bagaimana
menscan QR Code yang ada di buku saku.

5. KI, KD, dan IPK disesuaikan dengan silabus bidang studi kimia kelas XI
semester satu.

6. Pada komponen materi laju reaksi berupa penjelasan yang sikat dan
dicantumkan mind mapping yang didesain dengan aplikasi microsoft word.
Mind mapping didesain dengan beberapa perpaduan warna, gambar dan
peta pikiran yang dapat menarik perhatian peseta didik terhadap materi
tersebut. Selain itu, juga terdapat QR Code pada materi ajar yang jika di
scan dapat menampilkan video yang relevan dengan materi. QR Code
yang discan akan mengarah pada video di platform Youtube. Video
tersebut berupa video mengenai penjelasan materi dan percobaan yang

berhubungan akan materi laju reaksi.



7. Bagian informasi pendukung, diberikan informasi yang berkaitan
mengenai materi laju reaksi yang dijumpai disekitar lingkungan.

8. Pada bagian percobaan, akan diberikan prosedur percobaan alternatif
berbasis lingkungan pada materi laju reaksi. Peserta didik dapat
melaksanakan percobaan dengan bahan-bahan yang bisa didapatkan di
lingkungan.

9. Pada bagian evaluasi, terdapat beberapa soal yang dapat menguji

pemahaman peserta didik terhadap materi laju reaksi.

F. Pentingnya Pengembangan
Hasil pengembangan buku saku kimia berbasis mind mapping pada

pembelajaran kimia diharapkan mampu memberi manfaat bagi:

1. Bagi peneliti, yaitu memberi wawasan serta menembah pengetahuan
peneliti untuk menjawab permasalahan yang peneliti hadapi di lapangan

2. Bagi peserta didik, memberikan peserta didik pengalaman baru dalam
mengikuti proses pembelajaran kimia dengan menggunakan buku saku
kimia berbasis mind mapping, karena sebelumnya peserta didik belum
pernah melihat bahan ajar berupa buku saku.

3. Bagi pendidik, sebagai masukkan dalam mengembangkan bahan ajar,
agar bahan ajar yang digunakan bisa lebih inovatif serta kreatif sehingga
menjadikan proses belajar kimia menjadi menarik serta menyenangkan

4. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran agar mutu pendidikan dapat

meningkat terutama dalam pembelajaran kimia

G. Defenisi Operasional
1. Buku Saku

Buku saku merupakan bahan ajar berupa cetak dengan ukuran mini
yang berisi informasi berupa materi pelajaran dan bisa dimasukkan ke

dalam kantong, sehingga bisa dibawa kemana saja.
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2. Buku Saku Berbasis Mind Mapping
Buku saku berbasis mind mapping merupakan buku saku yang
didalamnya termuat mind mapping, sehingga peserta didik tertarik dalam
belajar dan membacanya.
3. Validitas
Validitas merupakan salah satu aspek keakuratan pengukuran. Alat
ukur yang efektif yang mampu merepresentasikan data secara akurat dan
memberikan gambaran tentang data tersebut dengan akurat.
4. Praktikalitas
Praktikalitas yaitu keterpakaian produk pembelajaran yang menjadi

ukuran salah satu bahan ajar baik atau tidak.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Bahan Ajar

Satu diantara bermacam unsur yang ada pada pembelajaran ialah
bahan ajar. Bahan ajar ialah sekumpulan isi pelajaran yang pendidik
susun berdasakan kurikulum yang digunakan, agar kompetensi dasar
dapat terlaksana (Yuberti, 2014:186). Bahan ajar juga dapat diartikan
sebagai segala bentuk bahan yang berkaitan dengan pembelajaran yang
dapat menolong peserta didik cepat dalam memahami pembelajaran yang
diajarkan oleh pendidik (Susilawati dan Imamul, 2021:62). Merujuk
pengertian bahan ajar yang telah dipaparkan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar ialah segala bentuk bahan yang terdiri dari sekumpulan
isi pelajaran yang pendidik susun berdasarkan kurikulum guna
terlaksananya kompetensi dasar dan peserta didik cepat dalam
memahami pembelajaran.

Bahan ajar perlu ada pada pembelajaran. Hal ini disebabkan, dalam
bahan ajar terdapat materi pelajaran yang tersusun dengan terstruktur dan
mencakup tiga kemampuan yang akan dikuasai oleh peserta didik yaitu
kognitif, psikomotorik dan afektif (Shofa, dkk, 2021:1388). Tidak hanya
itu, keberadaan bahan ajar bisa memicu daya pikir, emosi, daya tarik, dan
perhatian peserta didik sehingga pada diri mereka akan timbul motivasi
belajar (Munawar, dkk, 2020:311).

Dalam pembelajaran, bahan ajar memiliki fungsi akan pendidik
ataupun peserta didik. Fungsi bahan ajar akan pendidik ialah a) pendidik
dapat mempergunakan waktunya dengan sebaik-baiknya saat
memberikan pembelajaran, b) menjadikan pendidik sebagai fasilitator
dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lebih
baik dan aktif, ¢) sebagai pijakan oleh pendidik dalam mengarahkan

berbagai aktivitasnya pada saat berlangsungnya pembelajaran, d) bahan
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ajar juga dijadikan sebagai alat ukur dalam mengetahui kesesuaian isi
pelajaran yang telah diberikan terhadap kurikulum dan kompetensi yang
akan dicapai. Sedangkan pada peserta didik, bahan ajar juga berfungsi
untuk: a) membantu peserta didik menjadi pelajar yang mandiri, b) melalui
bahan ajar peserta didik dapat belajar kapan pun dan dimana pun, c) bahan
ajar juga dapat dijadikan pijakan oleh peserta didik dalam berbagai
kegiatannya pada saat berlangsungnya pembelajaran, karena bahan ajar
berisi semua inti kompetensi yang harus dikuasai (Wulandari dan
Oktaviani, 2021:91).

Bahan ajar dapat dibagi menjadi beberapa jenis, apabila dilihat dari
cara mengemas dan menyajikannya, sedikitnya terdapat lima kelompok
yaitu (Kurniawati, 2015:371-372):

a. Cetak

Bahan ajar ini berupa handout, buku teks, modul, LKPD,
selebaran, wallchart, foto, bentuk tiruan tiga dimensi berskala kecil.
Bahan ini dapat memudahkan peserta didik saat belajar, karena dapat
dipelajari di sekolah ataupun di rumah.

b. Dengar (audio)

Bahan ajar ini berupa kaset suara, radio, vynil record, dan
piringan padat/CD. Suara yang diperoleh oleh peserta didik
mengenai pelajaran tertentu diteruskan oleh gelombang udara pada
telinga. Melalui bahan ajar ini, daya ingat peserta didik mengenai
pemahamannya terhadap suatu pelajaran dapat ditingkatkan.

c. Pandang (visual)

Bagian dari bahan ajar ini ialah potret, ilustrasi, dan bentuk
tiruan tiga dimensi berskala kecil. Melalui bahan ajar ini, peserta
didik paham akan suatu isi pelajaran dengan mengandalkan
penglihatan. Biasanya isi pelajaran yang akan disampaikan
menggunakan bahan ajar ini ialah isi pelajaran yang menjelaskan

suatu konsep bersifat abstrak menjadi konkret.
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d. Pandang Dengar (audio visual)

Contoh dari bahan ajar ini ialah VCD dan film. Melalui bahan
ajar ini dapat memori peserta didik mengenai isi pelajaran dapat
ditingkatkan dan mengefisienkan proses transfer ilmu.

e. Multimedia Interaktif

Bahan ajar ini diterapkan pada pembelajaran dengan berbasis
komputer dan situs web. Kelebihan dari bahan ajar ini ialah mampu
menolong peserta didik yang terhambat dengan jarak dan jaringan,
karena mereka dapat mengakses dan mempelajari bahan ajar ini
dengan mudah melalui internet. Bahan ajar ini termasuk bahan ajar
daring (dalam jaringan).

2. Buku Saku

Salah satu contoh dari bahan ajar berupa cetak ialah buku saku.
Menurut Sulistyani, dkk (2013:166), buku saku ialah sebuah perangkat
cetak berukuran kecil. Ningsih, dkk (2021:406) menyatakan bahwa buku
saku ialah sebuah buku kecil dengan ukuran 10 cm x 14,1 cm yang tidak
sulit untuk dibawa kemana pun dan kapan pun. Sementara itu, Saputra
(2018:2) juga berpandangan yang sama dengan kedua pendapat di atas,
dimana buku saku ialah lembaran kecil yang berisikan informasi dan
mudah dimasukkan dalam kantong, sehingga tidak sukar untuk dibawa
ke segala tempat. Berdasarkan beberapa pandangan mengenai buku
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa buku saku ialah perangkat cetak
dengan ukuran kecil (lebih kurang 10 cm x 14,1 cm) yang memuat
informasi atau materi pembelajaran dan dapat dimasukkan dalam
kantong, akibatnya buku tersebut tidak sukar untuk dibawa dan dapat
dipelajari kapan saja.

Buku saku mempunyai karakteristik tersendiri. Karakteristik tersebut
yaitu dapat memicu dan meningkatkan dorongan untuk belajar pada diri
peserta didik (Wulandari, 2016:279). Hal ini disebabkan karena buku
saku praktis untuk dibawa, tampilannya menarik, penyampaian materinya

jelas, padat dan ringkas, serta dilengkapi dengan gambar, akibatnya dapat
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menumbuhkan minat belajar peserta didik dan memahami pelajaran lebih
dalam (Gustina, dkk, 2021:107). Tidak hanya itu, buku saku juga
merupakan alat penyampaian materi pembelajaran yang bisa membuat
peserta didik untuk mempelajarinya sendiri tanpa harus dengan pendidik.
(Mustari dan Yunita, 2017:115).

Terdapat beberapa komponen dalam penyusunan buku saku.
Komponen utama berdasarkan teknik penyusunan bahan ajar yang ada
dalam buku saku ialah cover, tentang buku saku, silabus, materi
pembelajaran, dan latihan (Sairi, 2018:26). Namun, susunan buku saku
biasanya beragam sesuai dengan sifat dari isi pelajaran yang akan
dipelajari dan metode pembelajaran yang akan diimplementasikan.
Contohnya ialah buku saku yang dikembangkan oleh Rahmawati, dkk
(2013:158-160) pada penelitiannya, dimana komponen dari buku
sakunya terdiri dari cover, daftar isi, Standar Kompetensi dan Komponen
Dasar (KD), materi ajar berbahasa indonesia dan materi ajar berbahasa
inggris, daftar pustaka, dan glosarium.

Buku saku yang digunakan dalam pembelajaran memiliki fungsi.
Fungsi tersebut ialah: a) fungsi atensi, yaitu ukuran mini dan berwarna
dari buku saku mengakibatkan peserta didik tertarik untuk memusatkan
perhatiannya pada isi pelajaran yang disajikan, b) fungsi afektif, yaitu
rumus dan gambar pada keterangan materi yang termuat dalam buku
saku bisa menambah kepuasan peserta didik saat belajar, c) fungsi
kognitif, yaitu mencapai tujuan pembelajaran dengan baik karena adanya
rumus dan gambar pada buku saku yang memperjelas materi, d) fungsi
kompensatoris, membantu peserta didik yang memiliki kemampuan
dalam membaca lemah untuk bisa memahami materi dan mengingatnya
kembali, karena materi yang disajikan pada buku saku jelas, singkat dan
padat, e) fungsi psikomotoris, yaitu peserta didik dapat dalam menghafal
materi yang disajikan karena isi buku dibuat dengan singkat, jelas, dan
padat, f) fungsi Penilaian, dapat dilakukan dengan cara peserta didik

menjawab soal uji pemahaman pada bagian akhir buku, sehingga
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kemampuan peserta didik dalam memahami materi dapat dilakukan
penilaian (Sulistyani, dkk, 2013:167).

Selain itu, buku saku dalam proses pembelajaran juga memiliki
beberapa keunggulan dan kelemahan. Keunggulan buku saku ialah: a)
penyampaian materi pembelajaran yang terdapat pada buku saku bisa
diseragamkan, b) proses pembelajaran lebih terarah, menarik, dan
menyenangkan, ¢) menghemat waktu dan tenaga, d) peserta didik dapat
menerima materi yang disajikan dengan baik, karena buku tesebut berisi
materi dan rumus yang sikat, jelas, dan padat, serta penuh warna
(Ningsih, dkk, 2021: 406). Sedangkan kelemahan dari buku saku ialah
proses pencetakan yang relative lama dan buku mudah hilang atau rusak
(Yaningrum, 2020:308).

. Mind Mapping

Buzan (dalam Setyawan, 2021:413) menyatakan bahwa mind
mapping merupakan gaya mencatat yang bisa membantu seseorang untuk
mudah dalam mempelajari dan mengingat suatu materi dengan
memadukan antara garis, warna, lambang, atau gambar. Menurut
Gustina, dkk (2021:114) mind mapping ialah suatu catatan yang berisi
materi dibuat dalam bentuk kata kunci yang saling berkaitan. Gaya
mencatat seperti mind mapping, akan membantu peserta didik dalam
membuat ringkasan materi pelajaran menggunakan kata kunci dan
gambar. Gabungan dari kata kunci dan gambar tersebut akan membentuk
suatu gambaran di kepala peserta didik, akibatnya ketika peserta didik
melihat gambar atau kata kunci yang berkaitan dengan yang telah
dipelajarinya akan mudah diingat kembali oleh meraka (Ananda,
2019:3).

Pada mind mapping, terdapat beberapa komponen yang menjadi ciri
khusus. Menurut Swadarma (dalam Tukyaur, 2021:92) ciri khusus mind
mapping yaitu:

a. Kertas yang digunakan ialah HVS dengan berorientasi landscape.
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b. Tampilan setiap cabang berwarna-warni, karena mind mapping
dibuat dengan beraneka warna.

c. Menggunakan garis yang berbentuk dan mengecil dari awal

d. Kata pada kalimat tema utama meggunakan huruf besar, sedangkan
pada cabang dengan huruf kecil.

e. Kata yang digunakan pada mind mapping ialah berupa kata kunci.

f. Setiap kata kunci dari suatu materi ditempatkan dalam sebuah kotak
yang bergambar, sehingga dapat membantu untuk mengingatnya
kembali.

g. Untuk strukturnya, tema utama ditempatkan ditengah dan sub tema
ataupun keterangan lainnya ditempatkan ke segala arah dengan
menggunakan garis penghubung antara tema utama  dengan
subtema.

Dalam proses pembelajaran, penggunaan mind mapping memiliki
manfaat bagi peserta didik. Menurut Sani Abdullah (dalam Tukyaur,
2021:92) ada beberapa manfaat mind mapping yaitu:

a. Memicu kerja otak kiri dan kanan peserta didik untuk bekerja secara
bersamaan.

b. Peserta didik mampu mengembangkan sebuah ide

c. Meningkatkan kreativitas dan aktivitas peserta didik.

d. Meningkatkan daya ingat peserta didik.

Selain memiliki manfaat, mind mapping dalam pembelajaran juga
memiliki keunggulan dan kelemahan. Menurut Hernacki (dalam Ananda,
2019:3) keunggulan dan kelemahannya ialah:

a. Keunggulan mind mapping
1) Fleksibel
2) Peserta didik mampu memusatkan pikirannya
3) Pemahaman peserta didik akan suatu materi dapat ditingkatkan

melalui mencatat dengan gaya mind mapping

4) Imajinasi dan kreativitas peserta didik dapat ditingkatkan tanpa

batas.
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b. Kelemahan mind mapping

1) Diperlukan waktu agak lama untuk menerapan metode mind

mapping

2) Bagi peserta didik yang tidak menyukai gambar, maka mind

mapping akan membuat mereka merasa jenuh.

4. Buku Saku Berbasis Mind Mapping

Buku saku berbasis mind mapping merupakan bahan ajar berwujud

cetak

dengan ukuran mini yang memuat materi pembelajaran

berdasarkan kompetensi dasar tertentu yang dilengkapi dengan mind

mapping, sehingga materi dapat disajikan secara singkat jelas dan padat,

serta dengan tampilan yang menarik, berwarna dan bergambar.

Secara umum, menurut Lisnawati, dkk (2019:64-65) buku saku

berbasis mind mapping berisikan tiga elemen yaitu:

a. Pembukaan

1)

2)

3)

b. Isi

1)

2)
3)

Prawacana yang memuat ucapan terimakasih peneliti dan hal-hal
lain sebagai pengantar dari peneliti terkait buku saku berbasis
mind mapping.

Daftar isi yang memuat bagian-bagian dari isi buku dengan
disertai dengan nomor halamannya.

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan  Tujuan
Pembelajaran, dimana pada bagian ini terdapat apa saja yang akan
dikaji oleh peserta didik pada buku saku berbasis mind mapping.

Pendahuluan materi memuat gambaran secara umum materi yang
akan dipelajari.

Mind mapping memuat peta pikiran dari materi yang dipelajari.
Penjelasan materi yang memuat penjelasan dari materi pelajaran

pada mind mapping yang telah digambarkan.

c. Penutup

1)

Soal uji pemahaman, dimana bagian ini terdiri dari beberapa soal

untuk menguji pemahaman peserta didik akan materi yang telah
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dipelajarinya pada buku saku dan disesuaikan dengan indikator
pembelajaran.

2) Catatanku berupa halaman kosong berbentuk catatan yang
disediakan agar peserta didik dapat mencatat hal-hal penting dari
materi yang dipelajari.

3) Daftar pustaka yang memuat sumber bacaan yang dijadikan acuan
dalam membuat buku saku berbasis mind mapping.

5. Laju Reaksi

Satu dari beberapa bagian topik kimia yang dipelajari pada kelas XI
MIPA di semester ganjil ialah laju reaksi. Pada materi tersebut, peserta
didik akan mengkaji mengenai konsep laju reaksi dan perhitungan
kimianya (Oktaviani, dkk, 2017:13). Menurut Wulansari, dkk, (2016:76-
77) pada materi laju reaksi akan dipelajari mengenai molaritas suatu
larutan, pengertian laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi, orde reaksi, persamaan laju reaksi, tetapan laju reaksi, dan teori
tumbukan. Materi laju reaksi mengandung konsep abstrak, pengertian,
hitungan, proses, dan grafik (Musya’idah, dkk, 2016:673).

Konsep abstrak pada materi tersebut ialah konsep mengenai energi
aktivasi. Dimana pada konsep tersebut peserta didik tidak dapat melihat
keberadaan energi aktivasi secara langsung dengan penglihatannya,
untuk itu diperlukan suatu media yang dapat mengkongkritkannya seperti
animasi. Konsep materi laju reaksi selanjutnya yaitu pengertian, yang
mana konsep ini bersifat hafalan dan diperlukan penguasaan makna oleh
peserta didik secara kata-kata (verbal). Contoh konsep pengertian yang
terkandung pada materi laju reaksi ialah pengertian laju reaksi, energi
aktivasi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, persamaan reaksi,
dan orde reaksi.

Untuk konsep hitungan pada materi tersebut ialah menentukan laju
reaksi, menentukan orde reaksi, menentukan persamaan reaksi, dan
menentukan hubugan antara koefisien reakis dan laju reaksi. Sedangkan

yang termasuk konsep proses pada materi tersebut ialah faktor-faktor
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yang mempengaruhi laju reaksi. Diamana dalam konsep proses,
pembelajaran dilakukan dengan percobaan sehingga adanya penguasaan
keterampilan pada peserta didik. Konsep yang terakhir pada materi laju
reaksi ialah konsep grafik, yang mana konsep ini melibatkan hubungan
yang digambarkan dalam bentuk grafik. Contohnya pada materi laju
reaksi ialah hubungan antara konsentrasi reaktan dengan waktu dan
konsentrasi dengan laju reaksi pada berbagai orde reaksi.

Berikut ditampilkan Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD),
dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) materi laju reaksi secara
rinci:

Tabel 2.1 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian
Kompetensi Materi Laju Reaksi

K11 | Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 | Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif,
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3 | Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KD IPK

3.6 | Menjelaskan faktor-faktor | 3.6.1 | Menjelaskan konsep laju
yang memengaruhi laju reaksi.
reaksi menggunakan teori 365 Menjelaskan 1eori
tumbukan tumbukan

3.6.3 | Menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi laju
reaksi menggunakan teori
tumbukan.

3.7 | Menentukan orde reaksi | 3.7.1 | Menjelaskan orde reaksi
dan tetapan laju reaksi dan persamaan laju reaksi




20

berdasarkan data hasil

percobaan.

3.7.2

Menentukan orde reaksi
dan persamaan laju reaksi

berdasarkan  data  hasil
percobaan
3.7.3 | Mengolah  data  untuk

menentukan orde reaksi dan
persamaan laju reaksi

KI | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah

4 abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

KD IPK

4.6 | Menyajikan hasil | 4.6.1 | Mempresentasikan ~ cara-
penelusuran informasi cara penyimpanan bahan
cara-cara pengaturan dan untuk mencegah perubahan
penyimpanan bahan untuk fisika dan Kimia.
mencegah perubahan fisika
dan Kimia vyang tak
terkendali.

4.7 | Merancang,  melakukan, | 4.7.1 | Merancang percobaan
dan menyimpulkan serta tentang faktor-faktor yang
menyajikan hasil mempengaruhi laju reaksi
percobaan  faktor-faktor (konsentrasi, suhu, luas
yang mempengaruhi laju permukaan sentuh, dan
reaksi dan orde reaksi. katalis)

4.7.2 | Melakukan percobaan
tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
(konsentrasi, suhu, luas
permukaan sentuh, dan
katalis)

4.7.3 | Menyajikan hasil percobaan
tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
(konsentrasi, suhu, luas
permukaan sentuh, dan
katalis)

4.7.4 | Menyimpulkan hasil

percobaan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi
laju reaksi (konsentrasi,
suhu, luas  permukaan
sentuh, dan katalis)
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6. Validitas

Validitas didefenisikan sebagai ukuran ketepatgunaan dan presisi
sebuah alat ukur untuk menjalankan faal ukurnya. Apabila suatu alat ukur
memiliki nilai validitas tinggi, dapat diartikan bahwa alat tersebut
menjalankan faal ukurnya atau memuat hasil pengukuran yang cocok
dengan tujuan dilaksanakannya proses pengukuran tersebut. Dan
begitupun sebaliknya, apabila hasil dari alat pengukuran yang dilakukan
menggambarkan data yang tak sesuai dengan tujuan pengukuran, dapat
disebut dengan instrumen yang mempunyai validitas rendah. Menurut
Widodo (2006:3), validitas dibagi kedalam tiga jenis yaitu:
a. Validitas isi (content validity)

Validitas ini menggambarkan seberapa jauh pertanyaan,
instruksi pernyataan, atau butir/poin pada sebuah instrumen
pengukuran atau tes representative dan sesuai dengan karakter
sampel yang mengikuti tes tersebut. Tes yang dilakukan dapat
dikatakan valid bilamana poin-poin yang ada pada tes itu
representatif terhadap semua materi yang menjadi bahan uji. Jika
ingin mengetahui bagaimana kevalidan suatu tes, hal yang harus
dikerjakan yaitu menelaah Kisi-kisi pada tes untuk memverifikasi
bahwa poin-poin itu sudah representatif terhadap semua materi.
Dapat dikatakan bahwa validitas isi suatu tes bila ditaksir secara
statistika tidak memiliki besaran khusus, tetapi dapat diketahui
bahwa suatu tes telah dianggap valid setelah dilakukan telaah
terhadap Kisi-kisi pada tes. Oleh sebab itu, validitas ini sebenarnya
bukanlah koefisien validitas yang ditaksir dengan statistika,
melainkan mendasarkan pada analisis logika.

b. Validitas berdasarkan kriteria (criterion-related validity)

Validitas berdasarkan kriteria, ditetapkan berdasarkan pada
kriteria internal dan kriteria eksternal. Dalam kriteria internal, yang
menjadi kriteria adalah alat ukur, sedangkan dalam kriteria eksternal

kriterianya berupa hasil ukur alat ukur lain. Jika ada ukuran lain di
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luar instrumen itu sendiri, yang bisa dipercaya ataupun sudah baku,
dapat juga dijadikan sebagai kriteria eksternal. Dengan demikian,
validitas internal ialah validitas yang ditetapkan sesuai dengan
kriteria internal sedangkan validitas eksternal merupakan validitas
yang ditetapkan sesuai dengan kriteria eksternal.

c. Validitas konstruk (construct validity)

Validitas konstruk menyatakan penilaian tentang seberapa cakap
peneliti  dalam  menginterpretasikan ~ konstruk  teori  yang
dimanfaatkan pada sebuah alat ukur.

7. Praktikalitas
Praktikalitas merupakan keterpakaian alat atau bahan pembelajaran
yang telah dikembangkan dengan cara melakukan uji coba produk
terhadap sampel (Yanto, 2019:77). Penilaian praktikalitas oleh pendidik
guna melihat atau mempertimbangkan bahwa materi bahan ajar yang
dikembangkan tidak sulit dipahami akan peserta didik dan dapat
menolong pendidik dalam proses pembelajaran. Praktikalitas oleh peserta
didik guna melihat kemudahan dalam proses pembelajaran oleh peserta
didik sebagai penggunan bahan ajar (Afriadi, dkk, 2013:22).
Ukuran praktikalitas bisa ditentukan dengan memperhatikan aspek-
aspek berikut (Sari 2014):
a. Kemudahan saat menggunakan, terdiri dari: kemudahan dalam
mengatur, menyimpan dan mempergunakannya.
b. Waktu yang terpakai saat penggunaan semestinya tepat dan tidak
lama.
c. Tampilan produk yang menarik terhadap peserta didik.
d. Mudah dijelaskan oleh pendidik lain, baik yang pemula ataupun
sudah ahli.

B. Kerangka Berpikir
Berikut kerangka berfikir untuk penelitian yang akan peneliti lakukan:
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Wawancara dan observasi

]

Kurangnya bahan ajar yang dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik di SMAN 1 Candung

|

Pengembangan buku saku kimia berbasis mind mapping

]

Uji validitas buku saku kimia berbasis mind mapping

4

Uji praktikalitas buku saku kimia berbasis mind mapping

1

Dihasilkan buku saku kimia berbasis mind mapping yang
valid dan praktis

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

C. Penelitian yang Relevan

1.

2.

Riza Gustina, Amrul Bahar, dan Hermansyah Amir (2021) berjudul
“Pengembangan Buku Saku Kimia Berbasis Mind Mapping Materi
Hidrolisis Garam Kelas XI MIPA SMAN 1 Bengkulu Tengah”. Hasil
dari penelitian ini ialah buku saku kimia yang dikembangkan memiliki
kriteria sangat layak dan dari 30 peserta didik terdapat 24 yang mencapai
ketuntasan belajar persentase 80% (kriteria baik). Perbedaan penelitian
ini dengan yang peneliti lakukan ialah pada materi pelajaran yang
dikembangkan. Peneliti mengembangkan buku saku kimia pada mata
materi laju reaksi, sedangkan Gustina, dkk mengembangkan pada materi
hidrolisis garam.

N R Lena, C Nurmaliah, dan M Mabhidin (2019) “Development Of Pocket
Book on Electron Congfiguration Materials to Increase Student
Motivation and Learning Outcomes”. Hasil dari penelitian yang
dilakukan ini ialah produk yang dikembangkan memiliki kriteria sangat

baik. Buku tersebut dapat meningkatkan prestasi akademik dan motivasi
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belajar peserta didik. Penelitian ini berbeda dengan dengan yang peneliti
lakukan, dimana pada penelitian ini materi pelajaran yang dikembangkan
ialah kongfigurasi elektron tanpa berbasis apapun. Sedangkan buku saku
yang peneliti kembangkan ialah berbasis mind mapping pada mata materi
laju reaksi.

. Emylia Nirwana, dan Elvi Yenti (2021) “Pengembangan Bahan Ajar
Buku Saku Kimia dengan Pendekatan Chemo-Enterprenneurship (CEP)
Berorientasi Green Chemistry Pada Materi Asam Basa”. Hasil dari
penelitian yang dilakukan ialah buku saku yang dikembangkan memiliki
kriteria sangat valid dan praktis, sehingga layak untuk diterapkan.
Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan terletak pada
materi pelajaran dan metode. Peneliti mengembangkan buku saku kimia
berbasis mind mapping pada mata materi laju reaksi, sedangkan Nirwana
dan Yenti mengembangkan pada materi asam basa dengan pendekatan
Chemo-Enterprenneurship (CEP) berorientasi Green Chemistry.

. Ayu Rizki Fadilah dan Sumilah (2019) “Pengembagan Bahan Ajar IPS
Berbasis Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS”. Hasil
dari penelitian ini ialah buku saku yang dikembangkan memiliki kriteria
sangat layak, sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran. Selain itu,
terdapat peningkatan hasil nilai dari pretes ke postes dengan peningkatan
rata-rata sebesar 0,49, yang berarti buku saku yang dikembangkan dapat
meningkatkan prestasi akademik peserta didik. Penelitian ini berbeda
dengan yang penelitian yang akan peneliti lakukan, dimana peneliti
mengembangkan buku saku kimia pada mata bidang studi kimia,
sedangkan Ayu Rizki Fadilah dan Sumilah mengembangkan pada mata
pelajaran IPS.

. Fines Anita Putri Premianti (2021) “Pengembangan Buku Saku Ekonomi
Dengan Konsep Mind Mapping untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik”. Hasil dari penelitian yang dilakukan ialah buku saku
yang dikembangkan memiliki kriteria sangat layak, sehingga dapat

diaplikasikan dalam pembelajaran. Selain itu, partisipan mengungkapkan
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bahwa buku saku diilai praktis dan mampu meningkatkan motivasi
belajar ekonomi peserta didik sebesar 3,9%. Penelitian berbeda dengan
penelitian akan yang peneliti lakukan, dimana peneliti mengembangkan
buku saku kimia pada mata bidang studi kimia, sedangkan Fines Anita

Putri Premianti mengembangkan pada mata pelajaran IPS (ekonomi).



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pengembangan
Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini ialah
pengembangan dengan istilah Research and Development (R&D). Penelitian
pengembangan yaitu jenis penelitian untuk membuat suatu dan diuji
keefektifannya. Produk yang dihasilkan berupa buku saku kimia berbasis
mind mapping pada materi laju reaksi kelas XI MIPA di SMAN 1 Candung
yang valid dan praktis.
B. Model Pengembangan
Dalam penelitian ini, model pengembangan yang akan diaplikasikan
ialah model pengembangan 4-D. Sebelumnya model ini pernah dikemukakan
oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Ada empat
langkah yang dilakukan dalam model ini, yaitu define (pendefenisian), design
(perangcangan), develop (pengembangan), dan disseminate (pendiseminasian)
(Uyun, dkk, 2017:118).
1. Tahap define (Pendefenisian)

Dilakukannya tahap ini untuk mengetahui keadaan maupun
permasalahan yang terdapat di sekolah dan mencari solusinya, kebutuhan
peserta didik, dan tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui itu semua,
dilakukan beberapa analisis seperti analisis muka belakang, literatur, dan
tujuan pembelajaran.

2. Tahap design (perancangan)

Pada tahap ini, buku saku akan dirancang sesuai dengan KD dan
Tujuan Pembelajaran.

3. Tahap develop (pengembangan)

Dalam tahap pengembangan, akan diketahui kevalidan dan
kepraktisan buku saku yang dikembangkan serta menghasilkan buku

saku yang sesuai dengan saran dari pakar.
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4. Tahap disseminate (pendiseminasian)
Pada tahap ini, buku saku yang sudah dikembangkan akan mulai
digunakan pada skala yang lebih banyak dan luas. Dalam penelitian ini,
hanya dilakukan hingga tahap ketiga, yaitu tahap develop, karena

keterbatasan biaya dan waktu.

C. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembngan 4-D, prosedur penelitian ini hanya

dilakukan dalam tiga tahapan yaitu define, design, dan develop.
1. Tahap Define (Pendefenisian)

Dilakukannya tahap ini untuk mengetahui keadaan dan hambatan
yang ada di sekolah, kebutuhan peserta didik, dan tujuan pembelajaran.
Tahap define meliputi sebagai berikut:

a. Tahap Analisis Muka Belakang
Pada tahap ini didapatkan informasi terkait kondisi dan kesulitan
yang ada di sekolah, serta kebutuhan peserta didik.

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini ialah:

1) Wawancara dengan Pendidik Kimia Kelas XI

Wawancara ini perlu dilakukan agar mendapatkan informasi
tekait kondisi dan kesulitan yang ada di sekolah baik yang
menyangkut pendidik ataupun peserta didik saat pembelajaran
kimia berlangsung. Informasi yang peneliti dapatkan terdiri dari
beberapa aspek yaitu sarana dan prasarana disekolah, media dan
metode pembelajaran, serta bahan ajar.

Apabila dilihat dari aspek sarana dan prasarana di sekolah
tersebut cukup layak dan lengkap. Pada aspek media
pembelajaran, pendidik telah menerapkan media yang bervariasi
dan begitu juga untuk aspek metode pembelajaran. Dari aspek
bahan ajar, pendidik menggunakan buku teks dan e-handout
kimia yang pendidik kembangkan. Namun, bahan ajar yang
dipakai oleh pendidik masih kurang menarik bagi peserta didik

untuk mempelajarinya serta kurang praktis.
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2) Menganalisis Kebutuhan Peserta Didik
Tujuan dari analisis ini ialah dapat melihat bagaimana
kemampuan, sifat, dan gaya belajar peserta didik serta hambatan
yang dihadapi dalam pembelajaran kimia.
3) Menganalisis Bahan Ajar
Tujuan dari menganalsis bahan ajar ialah agar diketahui
bahan ajar apa saja yang diterapkan oleh pendidik pada saat
pembelajaran dan masalah apa yang dihadapi peserta didik
dengan menggunakan bahan ajar tersebut.
4) Menganalisis Silabus
Untuk melihat kompetensi inti dan kompetensi dasar suatu
pembelajaran kimia dan materi ajarnya, maka dilakukanlah
analisis silabus.
b. Tahap Analisis Literatur
Pada tahap ini diketahui format dan cara pembuatan buku saku
berbasis mind mapping, sehingga buku yang akan dikembangkan
tersebut dapat dibuat sesuai dengan format. Pada tahap ini
diharapkan draft dari buku saku berbasis mind mapping yang akan
dikembangkan telah dirancang dan disusun, sehingga memudahkan
peneliti untuk menggunakannya.
c. Tahap Analisis Tujuan Pembelajaran
Tahap analisis tujuan pembelajaran bertujuan untuk melihat
tujuan pembelajaran dari kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi yang telah dibuat. Dengan mengetahui tujuan
pembelajaran peneliti mampu mengembangkan bahan ajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Tahap Design (Perancangan)
Tahapan yang akan dilakukan setelah melalui tahap define ialah
tahap Perancangan produk. Segala hal yang dibutuhkan dan
dikembangkan dalam mengembangkan produk akan dipersiapkan pada

tahap ini. Berikut adalah beberapa tahapan yang dilakukan:
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a. Merancang buku saku kimia berbasis mind mapping
Berikut kegiatan pada tahap merancang buku saku kimia:
1) Pemilihan Bahan Ajar
Setiap bahan ajar yang akan dipakai sebaiknya
memperhatikan tujuan dari pengembangan sebuah produk
sehingga produk yang dikembangkan bisa menjadi alat dalam
penyampaian materi pembelajaran. Pada penelitian ini, bahan
ajar yang akan dikembangkan ialah Buku Saku Kimia.
2) Pemilihan Format
Format Buku Saku Kimia berbasis Mind Mapping meliputi:
sampul, prawacana, daftar isi, panduan belajar dengan buku
saku, kompetensi yang akan dicapai, bagian isi (mind mapping
materi dan penjelasan materi), evaluasi, glosarium, daftar
pustaka dan sampul belakang.
3) Rancangan Awal
Adapun rancangan awal buku saku yang dapat
menghasilkan produk buku saku berbasis mind mapping
mencakup struktur diantaranya:
a) Sampul buku saku
b) Prawacana
c) Daftarisi
d) Panduan belajar dengan buku saku
e) Kompetensi yang hendak dicapai
i.  Kompetensi Inti (KI)
ii.  Kompetensi Dasar (KD)
iii.  Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
f) Materi ajar (didalamnya terdapat mind mapping, QR Code,
informasi pendukung, contoh soal)
g) Percobaan atau praktikum
h) Evaluasi

i) Glosarium
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j) Daftar pustaka
b. Merancang instrumen penelitian, diantaranya:

1) Lembar validasi buku saku kimia berbasis mind mapping dan

lembar validasi instrumen uji validitas.

2) Lembar angket respon praktikalitas buku saku kimia dan lembar

validasi angket respon praktikalitas buku saku kimia.
3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahapan ini, berisi tindakan peneliti untuk mewujudkan suatu
produk akhir yang berupa buku saku setelah melewati beberapa tahapan.
Komponen yang telah dirancang disatukan dan dijadikan suatu buku saku
awal pada tahapan sebelumnya. Terdapat dua tahapan yang akan
dilaksanakan yakni:

a. Tahap Validitas
Agar buku saku kimia berbasis mind mapping Yyang
dikembangkan dapat diketahui valid atau tidak, maka perlu
dilakukan validasi berdasarkan pendapat pakar. Pada tahap ini
terdapat anjuran, kritikan dan arahan yang akan dijadikan landasan
dalam memperbaiki buku yang dikembangkan sebelum dilakukan uji
coba. Aspek-aspek yang akan divalidasi dapat dilihat pada tabel

3.1.berikut:
Tabel 3.1 Aspek-Aspek Lembar Validasi

Komponen Sub. Komponen | Butir Instrumen

A. Kelayakan | 1. cakupan a. lengkap atau
isi materi materi tidaknya
materi

b. luas atau
tidaknya
materi

c. dalam atau
tidaknya
materi

2. keakuratan a. akurat atau

tidaknya

sebuah konsep
yang
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digunakan
b. akurat  atau
tidaknya
prosedur yang
digunakan
c. akurat  atau
tidaknya fakta
yang
dikemukakan
. Relevansi a. awal
b. inti
c. Akhir
B. Kelayakan . kelayakan a. keruntunan
penyajian sajian b. keterhubungan
. penyajian c. Kkestabilan
informasi d. kesepadanan
. penyajian
pembelajaran
C. Kelayakan . Sesuai dengan |a. Ketepatan tata
Bahasa bahasa bahasa
Indonesia b. Ketepatan
ejaan
. Sesuai dengan [a. Sesuai dengan
perkembangan perkembangan
peserta didik berpikir
peserta didik
b. Bahasa yang
digunakan
untuk
menjelaskan
konsep
D. Kelayakan Ukuran fisik |a. Ukuran buku
Kegrafikan buku saku saku sesuai
Desain sampul |a. Tata letak
buku saku sampul
b. Huruf  yang
digunakan
jelas
c. llustrasi
. desain isi buku | a. Kekonsistenan
saku tata letak
b. Penampilan
yang menarik
c. Keserasian

warna tulisan
dan gambar

Lembar
Validasi
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d. Jenis dan
ukuran huruf
yang mudah
dibaca

b. Tahap Praktikalitas
Untuk melihat praktikalitas atau keterpakaian produk buku saku
yang telah dikembangkan maka dilakukan tahap praktikalitas.

Tahapan tesebut dilakukan dengan pengisian angket respon oleh

responden.

Uji praktikalitas buku saku berbasis mind mapping yang
dilakukan oleh peserta didik melalui tahapandiantaranya:

1) Peserta didik diberi penjelasan mengenai penggunaan buku saku
berbasis mind mapping

2) Peserta didik memakai buku saku berbasis mind mapping dalam
pembelajaran

3) Peserta didik menerima Angket uji praktikalitas

4) Peserta didik diberikan petunjuk cara pengisian angket uji
praktikalitas.

5) Diminta kepada peserta didik untuk mengisi angket uji
praktikalitas dan juga memberikan saran terhadap produk yang
dikembangkan.

Berikut aspek-aspek penilaian yang ada dalam angket uji
praktikalitas:

Tabel 3.2 Aspek-Aspek Angket Uji Praktikalitas

No | Aspek Sub penilaian Instrumen
Penilaian

1 ketertarikan |1. Menarik
2. Termotivasi
2 Isi buku saku | Membantu peserta didik dalam

/materi belajar dan memahami materi
3 Kemudahan |1. Kesesuaian bahasa dengan | Lembar
penggunaan perkembangan bahasa | Praktikalita
peserta didik dan kejelasan | s
tulisan

2. Dapat digunakan mandiri
dimana saja
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4 Manfaat 1. Membantu peserta didik
untuk  mandiri  dalam
belajar

2. Membantu peserta didik
dalam mempelajari konsep
pelajaran

3. Membantu peserta didik
meningkatkan ketertarikan
belajar

D. Subjek Uji Coba
Buku saku kimia bebasis mind mapping diuji cobakan kepada peserta

didik kelas XI MIPA SMAN 1 Candung. Kelas XI MIPA dipilih sebagai
subjek penelitian karena berdasarkan analisis lapangan dan wawancara
dengan pendidik. Dimana pendidik belum ada menggunakan buku saku kimia
berbasis mind mapping, sehingga peneliti membuat buku saku kimia berbasis

mind mapping ini.

E. Jenis Data
Penelitian ini menerapkan jenis data berupa data kualitatif dan

kuantitatif. Data kualitatif ialah data yang didapatkan dari hasil observasi dan
wawancara dengan pendidik kimia, analisis kebutuhan siswa, analisis bahan
ajar, dan analisis kompetensi dasar serta saran atau masukan dari validator
mengenai buku saku kimia berbasis mind mapping yang dikembangkan.
Sedangkan data kuantitatif ialah data dari hasil validitas buku saku kimia
berbaasis mind mapping yang telah validator lakukan dan hasil data
praktikalitas oleh peserta didik melalui lembar angket respon peserta didik

terhadap buku saku kimia berbasis mind mapping yang dikembangkan.

F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang diaplikasikan pada penelitian ini ialah:

1. Lembar Validasi
Buku saku kimia berbasis mind mapping dapat diketahui
kevalidannya, dengan dilaksanakan validasi oleh tiga orang validator.

Validasi yang dilakukan berbentuk kuesioner. Dimana untuk penilaian
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secara khusus dengan kriteria tidak valid = 0, kurang valid = 1, cukup
valid = 2, valid = 3, dan sangat valid = 4.
Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Lembar validasi poduk
Lembar validasi buku saku kimia berbaasis mind mapping pada
materi laju reaksi berisi beberapa aspek kelayakan baik dari segi isi,
penyajian, bahasa dan kegrafikan. Setiap aspek tersebut akan
dikembangkan lagi menjadi butir-butir pertanyaan. Pengisisan
lembar ini dianalisis dengan memakai skala likert dengan range 0
hingga 4.
b. Lembar validasi instrumen uji validitas buku saku kimia
Lembar validasi buku kimia yang akan diisi oleh validator,
terlebih dahulu divalidasi dengan lembar validasi instrumen uji
validitas agar terlihat kevalidan butir pernyataan yang dibuat pada
lembar validasi buku saku kimia. Lembar ini mengandung aspek
diantaranya format angket, bahasa yang dipakai, dan poin pernyataan
angket.
c. Lembar validasi angket respon
Dengan lembar ini, akan didapatkan apakah angket yang telah
dirancang sebelumnya valid atau tidak. Aspek penilaian pada lembar
ini meliputi format angket, bahasa, dan poin pertanyaan angket.
2. Angket Praktikalitas
Angket merupakan alat penelitian yang memuat beberapa pertanyaan
yang wajib diisi oleh responden dengan sendirinya untuk mengumpulkan
data atau info. Angket ini disusun bertujuan agar diketahui tanggapan
peserta didik mengenai buku saku kimia berbaasis mind mapping yang
dikembangkan. Angket pada uji praktikalitas telah divalidasi terlebih
dahulu dan pengisiannya memakai skala likert dengan range 0 hingga 4.
Ada beberapa aspek praktikalitas yaitu: kemudahan penggunaan, materi
pembelajaran, ketertarikan dan manfaat.
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Dalam penelitian ini, diaplikasikan teknik analisis data yang agar dapat

mengutarakan hasil penelitian diantaranya:

1. Analisis Validasi

Analisis ini dikerjakan dengan cara melakukan analisis terhadap
semua aspek yang diisi oleh masing-masing validator pada alat lembar
validasi buku saku kimia berbasis mind mapping. Data hasil validasi
yang tehimpun, kemudian ditabulasikan. Hasil tabulasi dicari

persentasinya dengan rumus:

p= Y. skor per item x 100%

skor maksimal

Hasil yang diperoleh dari rumus di atas, kemudian diartikan
menggunakan kategori tabel 3.3.
Tabel 3. 3 Kategori Validitas

Interval Kategori
0%-20% Tidak valid
21%-40% Kurang valid
41%-60% Cukup valid
61%-80% Valid
81%-100% Sangat valid

(sumber Yusri dan Husaini, 2017:6-7)

. Analisis Praktikalitas

Angket respon yang selesai diisi oleh peserta didik, dikumpulkan
dan dilakukan tabulasi data. Hasil dari tabulasi tersebut akan dihitung

persentasenya dengan menggunakan rumus berikut:

- > skor per item x 100%

skor maksimal

Hasil persentase yang diperoleh pada rumus di atas, diartikan dengan
menggunakan kategori tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kategori Praktikalitas

Interval Kategori
0%-20% Tidak praktis
21%-40% Kurang praktis
41%-60% Cukup praktis
61%-80% Praktis
81%-100% Sangat praktis

(sumber Yusri dan Husaini, 2017:6-7)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian Research and Development telah selesai dilakukan. Penelitian
dengan model pengembangan 4-D (define, design, develop, dan disseminate)
ini dilakukan hingga tahapan develop, dimana rincian hasilnya sebagai
berikut:
1. Hasil tahap pendefenisian (define)

Tahap define dilakukan untuk mengetahui gambaran umum
mengenai keadaan maupun permasalahan yang terdapat di sekolah dan
mencari solusinya, kebutuhan peserta didik, dan tujuan pembelajaran.
Untuk mengetahui itu semua, dilakukan beberapa analisis seperti analisis
muka belakang, literatur, dan tujuan pembelajaran.

a. Hasil analisis muka belakang
Pada analisis muka belakang dilakukan wawancara dan observasi
dengan pendidik kimia kelas XI SMAN N 1 Candung yaitu Bapak
Addin Asyuraya, ST. Tidak hanya itu, pada analisis ini juga dilakukan
analisis kebutuhan peserta didik, bahan ajar dan silabus.

1) Wawancara dengan pendidik kimia kelas XI

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses
pembelajaran kimia yang dilakukan dengan pendidik kimia.
Dalam melakukan wawancara terdapat beberapa pertanyaan yang
peneliti berikan terkait dengan perangkat pembelajaran yang akan
disiapkan oleh pendidik sebelum masuk kelas, diantaranya model,
pendekatan, metode, bahan ajar, media, serta sarana dan prasarana
pembelajaran.

Pendidik menuturkan bahwasanya pembelajaran kimia di
sekolah sudah dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
digunakan di sekolah. Salah satu contohnya ialah pendidik sudah
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan

pembelajaran dipusatkan pada peserta didik (student centered
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learning) dan metode yang digunakan ialah diskusi. Model
pembelajaran yang digunakan pendidik dalam menyampaikan
materi sudah baik. Hal ini dikarenakan sebelum pendidik
mengajarkan materi yang akan disampaikan, pendidik terlebih
dahulu menyiapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang akan disampaikan. Model pembelajaran disiapkan
oleh pendidik sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran
yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Selama proses pembelajaran, pendidik juga menggunakan
media pembelajaran. Media pembelajaran yang pendidik gunakan
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Pendidik juga
menuturkan bahwasanya media pembelajaran kimia yang
digunakan sudah Dbervariasi, seperti papan tulis, video
pembelajaran, media gambar, KIT model atom, dan file
persentasi. Selain itu, sarana dan prasarana yang disediakan oleh
sekolah untuk menunjang proses pembelajaran agar berjalan
dengan lancar sudah cukup memadai, seperti sudah adanya papan
tulis, LCD projector, dan laboratorium kimia. Pada laboratorium
kimia, pendidik menuturkan bahwa terdapat beberapa bahan
kimia yang belum ada jika praktikum disesuaikan dengan buku
teks yang pendidik gunakan. Oleh karena itu, ada beberapa
praktikum yang bisa dilakukan di laboratorium dan ada juga yang
tidak bisa dilakukan.

Saat pembelajaran biasanya pendidik menggunakan bahan
ajar. Bahan ajar utama yang dipakai pendidik saat pembelajaran
adalah buku teks dan e-handout. Bahan ajar e-handout dibuat
sendiri oleh pendidik dengan menggunakan aplikasi microsoft
word. E-handout dikirimkan oleh pendidik kepada peserta didik
melalui group Whatsapp satu minggu sebelum materi pada e-
handout diajarkan. Dengan demikian, peserta didik akan dapat
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mempelajarinya di rumah sebelum pembelajaran dilaksanakan di
sekolah.

Bahan ajar berupa buku teks yang digunakan ialah buku
yang tersedia di perpustakaan. Pendidik menuturkan bahwa untuk
buku teks dengan penerbit yang sama tidak tersebar merata untuk
semua peserta didik di sekolah, sehingga saat dilaksanakannya
pembelajaran sebagian dari peserta didik menggunakan buku teks
yang berbeda dengan pendidik dan peserta didik lainnya. Salah
satu cara yang dilakukan pendidik untuk mengatasi hal tersebut
ialah pendidik mengembangkan sebuah bahan ajar berupa e-
handout, agar peserta didik dapat memahami materi dari satu
bahan ajar yang sama. Selain itu, pendidik juga menuturkan
bahwasanya beberapa bahan kimia yang ada pada penuntun
praktikum didalam buku teks yang digunakan pendidik, belum
ada di laboratorium kimia sekolah. Hal ini menyebabkan
beberapa praktikum tidak dapat dilakukan di laboratorium.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwasanya
terdapat keterbatasan pada bahan ajar yang digunakan oleh
pendidik. Keterbatasan bahan ajar tersebut mempengaruhi minat
dan hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran kimia di
sekolah, dimana nilai peserta didik masih rendah (dapat dilihat
pada lampiran 3).

Analisis kebutuhan peserta didik

Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan dengan cara
melakukan wawancara dengan peserta didik kelas XI MIPA di
SMAN 1 Candung. Peneliti menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan model pembelajaran, metode pembelajaran, bahan ajar,
media pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang digunakan
selama pembelajaran kimia berlangsung.

Beberapa peserta didik menuturkan bahwa model

pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran
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yang digunakan oleh pendidik saat pembelajaran kimia sudah
cukup baik. Pasalnya pendidik sudah menggunakan model,
motode dan media pembelajaran yang bervariasi saat
pembelajaran kimia.

Namun, beberapa peserta didik menuturkan bahwasanya
mereka masih belum memahami materi kimia sepenuhnya. Hal
ini disebabkan karena mereka kesulitan dalam memahami materi
pelajaran yang ada dalam bahan ajar. Materi dalam bahan ajar
tersebut menggunakan penjelasan yang relatif panjang. Dan
sebagian besar peserta didik juga mengakui bahwasanya mereka
meninggalkan buku teks pelajaran kimia dalam laci meja di
sekolah dengan alasan buku tersebut berukuran relatif besar dan
berat. Dengan demikian, peserta didik tersebut tidak maksimal
untuk mengulangi pelajarannya di rumah. Selain itu, beberapa
dari peserta didik juga mengatakan bahwasanya materi yang
dikirim oleh pendidik di group Whatsapp terkadang juga terhapus
dengan alasan memori handphone penuh.

Analisis bahan ajar

Dari hasil observasi diketahui terdapat beberapa macam
bahan ajar yang digunakan pendidik saat pembelajaran yaitu buku
teks dan e-handout. Buku teks yang digunakan pendidik adalah
Buku Kimia untuk kelas XI SMA dan MA karangan Unggul
Sudarmo dan Nanik Mitayani. Buku teks sesuai dengan
kurikulum 2013 edisi revisi. Buku teks ini tidak dimiliki oleh
semua siswa, ada beberapa siswa yang memakai buku dengan
penerbit yang berbeda. Buku ini memiliki beberapa kelemahan
pada materi laju reaksi, yaitu:

a) Percobaan yang dilakukan pada buku teks menuntut peserta
didik untuk melakukan percobaan di laboratorium, sehingga
percobaan tak dapat dilakukan peserta didik di rumah yang

memakai bahan berbasis lingkungan. Pada laboratorium
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kimia di sekolah juga belum terdapat bahan yang ada
dipenuntun paraktikum pada buku teks, seperti Natrium
Tiosulfat (Na,S,03), dan Asam Oksalat (H,05).

Gambar 4.1 Tampilan Percobaan pada Buku Teks
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b) Pada buku teks belum difasilitasi mind mapping untuk
memetakan pikirannya mengenai materi laju reaksi yang
dapat memudahkan peserta didik memahami materi.

Bahan ajar lainnya yang digunakan pendidik berupa e-
handout. Namun, saat penelusuran tidak ditemukan e-handout
mengenai materi laju reaksi, sehingga peneliti menelusuri e-
handout yang pernah dibuat pendidik pada materi lain.
Komponen e-handout yang dibuat pendidik terdiri dari tujuan
pembelajaran, materi dan contoh soal. Tujuan pembelajaran dan
materi pada e-handout dibuat pendidik sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD) mata pelajaran kimia. Namun, pada e-handout belum
disajikan soal-soal latihan. Selama ini soal latihan diberikan
terpisah dari e-handout oleh pendidik. Selain itu, pada e-handout

kurang memuat unsur warna dan gambar.

TITRASI ASAM BASA

REAKSI PENETRALAN

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah membaca dan mengikuti langkah-langkah atau arahan pada modul ini diharapkan
Ananda dapat.

1. Menghitung kadar atau konsentrasi suatu asam atau basa menggunakan data reaksi
penetralan

2. Menganalisis data berbagai hasil titrasi asam basa

3. Merancang percobaan titrasi untuk menentukan kadar suatu cuka makan

B. Uraian Materi
1. Reaksi Penetralan
Seperti yang sudah Ananda ketahui di modul sebelumnya, asam adalah senyawa yang dalam
larutannya menghasilkan ion H. sedangkan basa adalah senyawa yang dalam larutannya
menghasilkan ion OH.. Jika asam bereaksi dengan basa, maka ion-ion tersebut akan saling
menetralkan membentuk Hz0.
Hy(aq)+OH{(aq) - H20()
Reaksi antara asam dengan basa biasa disebut dengan Reaksi Penetralan. Tetapi karena reaksi
tersebut juga menghasilkan garam, maka reaksi tersebut juga sering dikenal dengan reaksi
penggaraman
Asam+Basa - Garam+ Air(Hz0)
Contoh :
HCI + NaOH —. NaCl+ H20
H2S0s+ 2NH:OH - (NH«)2S0s+ 2H:0
Pada reaksi penetralan jumiah mal ion H. sama dengan jumiah mol ion OH. sehingga akan beraku
rumus berikut
VaxMaxval. asam=VbxMbxval. Basa

Keterangan

Va: volume asam

Vb : volume basa

Ma : molaritas asam

Mb : molaritas basa

Val. asam: valensi asam

Val.basa:valensibasa

Pada reaksi antara asam dan basa yang konsentrasinya sama tidak selamanya menghasilkan
larutan netral, karena tergantung dari kekuatan dari asam dan basa tersebut
Salah satu cara menetralkan asam dengan basa atau sebaliknya adalah dengan melakukan
titrasi
Titrasi adalah penambahan larutan baku atau larutan yang telah diketahui
konsentrasinya dengan bantuan indikator

Langkah-langkah Titrasi

1. Larutan yang akan digunakan untuk menitrasi (diteteskan) dimasukkan ke dalam buret
(pipa panjang berskala). Larutan dalam buret disebut penitrasi

2. Larutan yang akan dititrasi dimasukkan ke dalam erlenmeyer dengan mengukur volumenya
terlebih dahulu.

Gambar 4.2 Tampilan e-handout yang dikembangkan oleh pendidik
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4) Analisis silabus

Berdasarkan silabus mata pelajaran Kimia kelas X1 semester
1 pada lampiran 4 diketahui bahwa materi laju reaksi terdiri dari
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK). KI memiliki empat poin, dimana:
(1) KI 1 mencerminkan sikap spiritual, (2) KI 2 mencerminkan
sikap sosial, (3) KI 3 mencerminkan pengetahuan, dan (4) Kl 4
mencerminkan keterampilan. Pada materi laju reaksi terdapat dua
KD pengetahuan dan dua KD keterampilan.
Tabel 4.1 KI dan KD Materi Laju Reaksi

KI KD
KI 3 Memahami, menerapkan, dan |3.6 Menjelaskan faktor-faktor
menganalisis pengetahuan yang memengaruhi laju
faktual, konseptual, reaksi menggunakan teori

prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah

tumbukan

3.7 Menentukan orde reaksi
dan tetapan laju reaksi
berdasarkan data hasil
percobaan.

4 Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah konkrit
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah
secara  mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

4.6 Menyajikan hasil
penelusuran informasi
cara-cara pengaturan dan
penyimpanan bahan untuk
mencegah perubahan
fisika dan Kimia yang tak
terkendali.

4.7 Merancang,  melakukan,
dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil
percobaan  faktor-faktor
yang mempengaruhi laju
reaksi dan orde reaksi.
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa pada materi laju

reaksi peserta didik dituntut agar mampu menjelaskan konsep laju

reaksi, toeri tumbukan, faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi, persamaan laju reaksi dan orde reaksi, serta merancang,

melakukan percobaan dan mengolah data percobaan.

Pada silabus juga terdapat IPK, yang mana IPK ini
dikembangkan dari KD oleh pendidik Kimia. IPK memiliki kata

kerja operasional (KKO) berdasarkan taksonomi Bloom. Berikut

tabel analisis KKO pada IPK materi laju reaksi:
Tabel 4.2 Analisis KKO pada IPK Materi Laju Reaksi

IPK Analisis KKO IPK
Menjelaskan konsep laju reaksi Ranah  kognitif: C2
(menjelaskan)
Mejelaskan tentang teori tumbukan Ranah  kognitif: C2
(menjelaskan)
Menentukan faktor-faktor yang | Ranah  kognitif: C2
mempengaruhi laju reaksi (menentukan)

Mempresentasikan cara-cara penyimpanan
bahan untuk mencegah perubahan fisika
dan kimia

Ranah psikomotorik: P2
(mempresentasikan)

kerja kelompok di laboratorium

Menjelaskan tentang orde reaksi dan | Ranah kognitif: C2
persamaan laju reaksi (menjelaskan)
Menentukan orde reaksi dan persamaan | Ranah  kognitif: C2
laju reaksi (menentukan)
Merancang percobaan tentang faktor-faktor | Ranah  kognitif: C6
yang mempengaruhi laju reaksi dalam | (merancang)

Melakukan percobaan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi
dalam kerja kelompok di laboratorium

Ranah psikomotorik: P2
(mempresentasikan)

Menyimpulkan percobaan tentang faktor- | Ranah  kognitif: C2

faktor yang mempengaruhi laju reaksi | (menyimpulkan)

dalam kerja kelompok di laboratorium

Menghitung dan menentukan orde reaksi | Ranah  kognitif: C3

dan waktu reaksi berdasarkan data | (menghitung)

percobaan melalui diskusi kelas Ranah  kognitif: C2
(menentukan)

Dari silabus diketahui bahwa kata kerja operasional ranah

kognitif untuk materi laju reaksi berkisar dari C2-C6.
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b. Hasil analisis literatur tentang buku saku kimia berbasis mind
mapping

Buku saku ialah perangkat cetak dengan ukuran kecil (lebih
kurang 10 cm x 14,1 cm) yang memuat informasi atau materi
pembelajaran dan dapat dimasukkan dalam kantong. Buku saku
merupakan bahan ajar yang bersifat satu arah, sehingga bisa
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi pelajar yang
mandiri (Sulistyani, dkk, 2013:80). Buku saku memiliki beberapa
kelebihan seperti berisikan materi-materi yang praktis, tampilannya
menarik, mudah dibawa kemana pun, dan mampu membuat peserta
didik terfokus dalam pembelajaran. Buku saku yang dikemas dengan
berbagai tulisan dan gambar yang menarik bisa menumbuhkan
motivasi peserta didik untuk mempelajari materi yang ada pada buku
saku. Selain itu, materi pada buku saku dapat dipelajari oleh peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, minat dan kecepatan masing-masing
peserta didik (Nurhayati, 2019:95).

Selain buku saku, peneliti juga melakukan analisis literatur
mengenai mind mapping. Menurut Melania (dalam Faelasofi,
2016:186) mind mapping merupakan kiat khusus untuk membuat peta
pikian sehingga memudahkan memahami uraian kata-kata yang
panjang. Mind mapping dibuat dengan mengkombinasikan antara
kata, garis dan warna. Alamsyah (dalam Imaduddin dan Utomo,
2012:67) menjelaskan bahwa mind mapping tediri dari beberapa
komponen vyaitu 1) central topic, 2) cabang utama yang langsung
memancar dari pusat peta pikiran, 3) cabang pancaran dari cabang
utama yang dapat dituliskan segala arah, 4) kata berupa kata kunci, 5)
gambar, dan 6) menggunakan warna yang menarik.

Menurut Windura (dalam Imaduddin da Utomo, 2012:67)
terdapat beberapa tahapan yang dilakukan untuk membuat mind
mapping yaitu: 1) mulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi

panjangnya diletakkan vertikal atau horizontal, 2) menentukan central
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topic (judul bab yang akan dipelajari) dan harus diletakkan ditengah
kertas serta diusahakan berbentuk gambar, 3) membuat basic ordering
ideas (BOI) atau sub bab untuk cental topic yang telah dipilih dan
gunakan wana yang berbeda pada masing-masing garis BOI, 4)
melengkapi BOI dengan setiap cabang-cabang yang berisi data-data
pendukung yang terkait garis cabang kedua, ketiga dan selanjutnya
yang lebih tiis dibandigkan garis cabang utama, 5) melengkai setiap
cabang dengan gambar, simbol, kode, daftar, grafik agar lebih
menarik, lebih mudah untuk diingat dan dipahami.

Buku saku berbasis mind mapping merupakan suatu bahan ajar
yang beruwujud cetak dengan ukuran yang mini dan memuat materi
pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar tertentu yang dilengkapi
dengan mind mapping, sehingga materi dapat disajikan secara singkat
jelas dan padat, serta dengan tampilan yang menarik, berwarna dan
bergambar.

Buku saku berbasis mind mapping memilki beberapa komponen
yaitu: 1) cover, 2) halaman sampul dalam, 3) kata pengantar, 4) daftar
isi, 5) KI, KD, Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), 6) panduan
peggunaan buku saku sebagai petunjuk bagi pendidik dan peserta
didik 7) bagian pendahuluan, 7) mind mapping yang memuat materi
pelajaran, 8) bagian isi yang terdiri dari materi pelajaran, 9) latihan
soal, 10) bagian penutup yang erdiri dari glosarium dan daftar pustaka
(Masita dan Wulandari, 2018:79; Windayani, dkk, 2018:54).

Buku saku berbasis mind mapping memiliki beberapa kelebihan
yaitu: 1) sebagai sumber belajar bagi peserta didik secara mandiri
dalam proses pembelajaran, 2) tampilan pada buku saku yang
disajikan dengan gambar dan warna Yyang menarik dapat
meningkatkan minat peserta didik untuk belajar, dan 3) buku saku
yang dilengkapi dengan mind mapping dapat mempermudah peserta
didik dalam belajar dan membantu peserta didik untuk dapat berpikir

secara berkesinambungan (Gustina, dkk, 2021:113).
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Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tujuan pembelajaran dari

indikator yang telah dibuat telah sesuai. Berikut ditampilkan tabel

tujuan pembelajaran yang telah dijabarkan dari indikator pencapaian

kompetensi.

Tabel 4.3 KD, IPK dan Tujuan Pembelajaran pada Materi Laju Reaksi

KD

IPK

Tujuan Pembelajaran

penelusuran
informasi  cara-
cara  pengaturan
dan penyimpanan
bahan untuk
mencegah

cara-cara
penyimpanan bahan
untuk mencegah
perubahan fisika dan
Kimia.

3.6 | Menjelaskan 3.6.1 | Menjelaskan konsep | Peserta didik mampu
faktor-faktor yang laju reaksi. menjelaskan konsep
memengaruhi laju laju reaksi dengan tepat
reaksi 3.6.2 | Menjelaskan  teori | Peserta didik dapat
menggunakan tumbukan menjelaskan teori
teori tumbukan tumbukan dengan tepat

3.6.3 | Menjelaskan faktor- | Peserta didik mampu
faktor yang | menjelaskan faktor-
mempengaruhi  laju | faktor yang
reaksi menggunakan | mempengaruhi laju
teori tumbukan. reaksi ~ menggunakan

teori tumbukan.dengan
tepat

3.7 | Menentukan orde | 3.7.1 | Menjelaskan  orde | Peserta didik mampu
reaksi dan tetapan reaksi dan | menjelaskan orde reaksi
laju reaksi persamaan laju | dan  persamaan laju
berdasarkan data reaksi reaksi dengan tepat
hasil percobaan. [ 3.7.2 | Menentukan  orde | Peserta didik mampu

reaksi dan | menentukan orde reaksi

persamaan laju | dan  persamaan laju

reaksi  berdasarkan | reaksi berdasarkan data

data hasil percobaan | hasil percobaan dengan
tepat

3.7.3 | Mengolah data untuk | Peserta didik mampu
menentukan orde | mengolah data untuk
reaksi dan | menentukan orde reaksi
persamaan laju | dan  persamaan laju
reaksi reaksi dengan tepat

KD IPK Tujuan Pembelajaran
4.6 | Menyajikan hasil | 4.6.1 | Mempresentasikan Peserta didik mampu

mempresentasikan cara-
cara penyimpanan
bahan untuk mencegah
perubahan fisika dan
kimia dengan tepat.
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perubahan fisika
dan Kimia yang
tak terkendali.

4.7 | Merancang, 4.7.1 | Merancang Peserta didik mampu
melakukan,  dan percobaan  tentang | merancang percobaan
menyimpulkan faktor-faktor ~ yang | tentang  faktor-faktor
serta menyajikan mempengaruhi  laju | yang ~ mempengaruhi
hasil  percobaan reaksi (konsentrasi, | laju reaksi (konsentrasi,
faktor-faktor yang suhu, luas | suhu, luas permukaan
mempengaruhi permukaan  bidang | bidang sentuh, dan
laju reaksi dan sentuh, dan katalis) | katalis) dengan tepat.
orde reaksi. 4.7.2 | Melakukan Peserta didik mampu

percobaan  tentang | melakukan percobaan
faktor-faktor ~ yang | tentang  faktor-faktor
mempengaruhi  laju | yang mempengaruhi
reaksi (konsentrasi, | laju reaksi (konsentrasi,
suhu, luas | suhu, luas permukaan
permukaan  bidang | bidang sentuh, dan
sentuh, dan katalis) | katalis) dengan tepat.
4.7.3 | Menyajikan hasil | Peserta didik mampu
percobaan  tentang | menyajikan hasil
faktor-faktor ~ yang | percobaan tentang
mempengaruhi  laju | faktor-faktor yang
reaksi (konsentrasi, | mempengaruhi laju
suhu, luas | reaksi (konsentrasi,
permukaan  bidang | suhu, luas permukaan
sentuh, dan katalis) | bidang  sentuh, dan
katalis) dengan tepat.
4.7.4 | Menyimpulkan hasil | Peserta didik mampu

percobaan

faktor-faktor
mempengaruhi
reaksi

tentang
yang
laju
(konsentrasi,
suhu, luas
permukaan  bidang
sentuh, dan katalis)

menyimpulkan hasil
percobaan tentang
faktor-faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi (konsentrasi,
suhu, luas permukaan
bidang sentuh, dan

katalis) dengan tepat.

Pengembangan bahan ajar yaitu buku saku berbasis mind mapping

sudah disesuaikan dengan KD, IPK, dan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai. Pengembangan buku saku disesuikan dengan materi
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kimia vyaitu laju reaksi. Terlihat pada tabel 4.3, tujuan dari

pembelajaran laju reaksi ialah peserta didik mampu memahami materi

laju reaksi mulai dari konsep laju reaksi hingga perhitungannya. Tidak

hanya itu, pada materi laju reaksi peserta didik juga dituntut untuk

mampu merancang, melakukan, menyajikan data hasil percobaan dan

menyimpulkan hasil percobaan dengan tepat.

2. Hasil tahap perancangan (design)

Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah merancang buku saku kimia

awal dan merancang instrumen penelitian. Berikut hasil pada tahap

perancangan:

a. Rancangan buku saku kimia berbasis mind mapping

1)

2)

3)

Pemilihan bahan ajar

Bahan ajar yang peneliti kembangkan dalam penelitian ini
berupa Buku Saku Berbasiskan Mind Mapping. Hal ini telah
disesuaikan dengan kebutuhan pendidik dan ppeserta didik, dimana
untuk materi pembelajaran kimia kelas XI MIPA di SMAN 1
Candung belum terdapat bahan ajar yang efektif.
Pemilihan format

Format buku saku yang peneliti gunakan dalam menyusun
buku saku berbasis mind mapping adalah format penulisan oleh
Masita dan Wulandari (2018:79) dan Windayani, dkk (2018:54).
Format penulisannya ialah 1) cover, 2) halaman sampul dalam, 3)
kata pengantar, 4) daftar isi, 5) Kl, KD, Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK), 6) panduan peggunaan buku saku sebagai
petunjuk bagi pendidik dan peserta didik 7) bagian pendahuluan, 7)
mind mapping yang memuat materi pelajaran, 8) bagian isi yang
terdiri dari materi pelajaran, 9) latihan soal, 10) bagian penutup
yang erdiri dari glosarium dan daftar pustaka.
Rancangan awal

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini ialah menyusun

kerangka, jenis tulisan, bahan, animasi yang akan diaplikasikan
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pada buku saku. Perancangan isi buku saku dilakukan dengan

perangkat lunak Microsoft Word. Buku saku dirancang dengan

ukuran kertas 15 cm x 10 cm. Jenis huruf yang digunakan pada

buku saku untuk bagian judul ialah Segoe Ul Black dengan ukuran

tulisan 11, untuk isi modul jenis hurufnya Times New Roman

dengan ukuran tulisan 9, dan untuk cover buku saku menggunakan

jenis huruf Forte dengan ukuran tulisan 20. Hasil perancangan buku

saku kimia:

a)

b)

Cover buku saku

Cover merupakan tampilan awal dari buku saku Kkimia
berbasis mind mapping. Cover tediri dari judul buku saku dan
gambar-gambar ilustrasi yang berkaitan dengan mata pelajaran
Kimia. cover dibuat dengan perangkat lunak Microsoft Word.
Cover yang disajikan dibuat semenarik mungkin dan berwarna.
Pada bagian cover memuat judul, nama peneliti, dosen
pembimbing, dan gambar yang berkaitan dengan materi laju
reaksi. Cover dapat dilihat pada lampiran 13.
Kata pengantar

Pada kata pengantar terdapat ungkapan syukur, shalawat,
dan ucapan terimakasih kepada pihak yang membatu proses
pembuatan buku saku, serta harapan dari peneliti terhadap
pengguna buku saku.
Daftar isi

Pada bagian ini berisika daftar komponen buku saku beserta
nomor halamannya.
Petunjuk belajar dengan buku saku

Petunjuk belajar disajikan untuk pendidik dan peserta didik.
Indikator capaian

Indikator capaian terdiri dari Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang berlaku. Selain itu, pada bagian

ini juga terdapat Indikator Pencapaian Kompetensi yang sesuai
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dengan Kompetensi Dasar. Indikator Capaian pada buku saku
disesuaikan dengan silabus mata pelajaran kimia kelas XI
semester 1.
Materi

Pada buku saku disajikan materi laju reaski, materi ini tediri
dari dua Kompetensi Dasar (KD) yaitu KD 3.6 dan 3.7 (untuk
pengetahuan), KD 4.6 dan 4.7 (untuk keterampilan). Pada
bagian materi terdapat beberapa mind mapping yang dibuat
menggunakan perangkat lunak Microsoft Word. Jenis huruf
yang digunakan pada mind mapping ialah Lucida Calligraphy
dengan ukuran tulisan 11 untuk judul dan Comic Sans MS
dengan ukuran tulisan 9 dan 8 untuk isi. Mind mapping dibuat
menjadi 2 macam Yyaitu mind mapping secara keseluruhan yang
memuat semua materi dan mind mapping pada tiap sub bab
materi. Mind mapping dibuat semenarik mungkin dengan
mengkombinasikan warna, garis, gambar dan kata kunci.

Pada bagian materi juga terdapat informasi pendukung,
yang mana pada bagian ini terdapat materi laju reaksi yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada bagian

materi juga terdapat contoh soal dan latihan soal.

Tahukah kamu?
Mengapa roti dapat mengembang?

e ¢ n s

SR

Sumber: Sains.me

Gambar 9 Azar rot ansk ng.
Pengzunan ragi in: merupekan penerapan ketalis dalam kehudupan sehari-han

Pada industri pembuatan roti, sering digunakan
rag1 sebagal pengembang rofi. Ragi rof1 m1 mengandung
khamir Saccharomyces cereviseae. Khamir atau yeast
merupakan mikoorganisme uniseluler berbentuk bulat
atau silindrs yang ukurannya 5-10 kali lebih besar ddan
bakteri yang berkembang biak dengan memerlukan
gula. Khanur 1m1 menghasilkan enzim yang berfungs:
sebagai katalis agar rot1 lebth mengembang.

Respirasi yang dilakukan oleh khamir adalah
fermentasi. Fermentas:i i akan mengubah glukosa
menjadi karbondioksida dan alkohol (umumnya

ethanol). Imillah yang terjadi pada roti. Dalam
@gaugm rot1, alkohol yang dihasilkan oleh rag

27

Gambar 4.3 Tampilan Informasi Pendukung
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g) Video pendukung pada buu saku yang dicantumkan dengan QR
Code
Pada buku saku terdapat enam QR Code, 3 video mengenai
materi laju reaksi dan 3 video mengenai tutorial percobaan
mengenai laju reaksi. Video yang disajikan pada buku saku
ialah video yang diambil dari situs Youtube. Tautan video
diubah menjadi QR Code dengan menggunakan situs Qr Code
Generator. Pengguna buku saku dapat memindai code dengan
menggunakan aplikasi QR Code yang bisa didownload pada
handphone dan akan diarahkan ke video pada situs Youtube.

% = Kadar lamutan

«  Pengenceran
Pengenceran adalah penambahan pelarut ke dalam
suatu larutan pekat.

ViM; = VM,
Dimana:
V1 = volume awal
V3 = volume akhir

s Pencampuran
Pencampuran adalah penggabungan larstan yang
jenisuya sama dengan konseatrasi yang berbeda

VIM1+VIM2
vi+vz

ntrasi zat 1
M, = konsentrasi zat 2

Agar Lebih Pabam!
Pindai Or Cods di samping uatuk melihat video
mengenai molasitas, pengenceran, dan pencampuran!

Gambar 4.4 Tampilan QR Code pada Buku Saku
h) Percobaan

Pada buku saku terdapat empat percobaan, yang mana tiga
percobaan dilakukan berdasarkan instruksi pada buku saku dan
satu percobaan dirancang oleh peserta didik. Percobaan yang
dimuat pada buku saku merupakan percobaan sederhana,
peserta didik dapat melakukan percobaan dengan bahan-bahan
yang ada disekitar mereka dan tidak dituntut harus melakukan
percobaan di laboratorium. Pada percobaan dilengkapi dengan

video tutorial yang terdapat pada situs Youtube agar peserta
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didik lebih mudah memahami langkah-langkah pada percobaan.
Video tutorial ini dilampirkan dalam bentuk QR Code, yang
dapat dipindai oleh peserta didik.

PERCOEAAN PENGARUH KONSENTRASI
REAKTAN TERHADAP LAJU REAKSI

A. Tujuan Percobaan
Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh
konsentrasi reaktan terhadap laju reaksi melalus
percobaan ini.

B. Alat dan Bahan

Alat Bahan
* Botol air mineral 2 # Larntan asam cuka
buah 25%
* Sendok teh 1 buah + Larstan asam cuka
e Sendok makan 1 5%
buah + Serbuk soda kue
# Balon 2 buah

C. Prosedur Kerja

1. Siapkan 2 buah botol air mineral yang
masing-masingnya telah diberi = @
label A dan B .ﬁﬂ.Ji L4
Masukkan 4 sendok makan %
larntan asam cuka 3 % ke E'“%
botol A dan laretan asam cuka pindai untuk
25 % ke botol B melinat video

tutorial

Masukan 1 sendok teh serbuk
soda kue pada masing-masing balon

=]

5}

Gambar 4.5 Tampilan Percobaan pada Buku Saku

i) Evaluasi

Pada bagian ini terdapat soal latihan yang berisikan 10 soal
objektif.
j) Glosarium
Pada glosarium dicantumkan defenisi dari kata-kata/istilah
yang muncul pada materi laju reaksi.
k) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisikan sederetan rujukan/sumber dari
komponen pada buku saku. Daftar pustaka disajikan pada
bagian akhir buku saku.
b. Rancangan instrumen penelitian yang terdiri atas:
Pada tahapan ini dimulai dengan perancangan agket instrumen

penelitian yang kemudian dilakukan diskusi dengan pembimbing.
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1) Lembar validasi buku saku kimia berbasis mind mapping dan
lembar validasi instrumen uji validitas buku saku

Pada bagian ini, langkah awal yang dilakukan ialah membuat
Kisi-kisi instrumen lembar validasi instrumen uji validitas buku saku
(dapat dilihat pada lampiran 5). Setelah itu, lembar validasi
instrumen dirancang sesuai dengan Kisi-kisi. Lembar validasi
instrumen uji validitas buku saku dapat dilihat pada lampiran 6.

Tahap selanjutnya ialah membuat Kisi-kisi lembar validasi
buku saku (dapat lihat pada lampiran 9). Setelah itu, instrumen
dirancang sesuai dengan Kisi-kisi. Lembar validasi buku saku kimia
berbasis mind mapping dapat dilihat pada lampiran 10.

2) Lembar angket respon peserta didik dan lembar validasi angket
respon peserta didik
Pada bagian ini, langkah awal yang dilakukan ialah membuat
Kisi-kisi lembar validasi angket respon peserta didik (dapat dilihat
pada lampiran 14). Setelah itu, lembar validasi angket respon
peserta didik dirancang sesuai dengan kisi-kisi. Lembar validasi
angket respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran 15.

Tahap selanjutnya ialah membuat Kkisi-kisi lembar angket
respon peserta didik (dapat lihat pada lampiran 18). Setelah itu,
instrumen dirancang sesuai dengan kisi-Kisi. Lembar angket respon
peserta didik dapat dilihat pada lampiran 19.

3. Hasil tahap pengembangan (develop)

Pada tahapan sebelumnya, komponen buku saku dirancang dan
disatukan menjadi suatu buku saku awal. Buku saku berisikan dua
Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu KD
3.6 dan 3.7. Buku saku awal yang telah didiskusikan dengan pembimbing

akan diuji kevalidan dan kepraktisannya.
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Sebelum dilakukan validsi terhadap buku saku kimia berbasis
mind mapping, hal yang dilakukan terlebih dahulu adalah
memvalidasi instrumen uji validitas dengan angket lembar validasi.
Analisis hasil lembar validasi instrumen uji vliditas dapat dilihat
secara lengkap pada lampiran 8. Secara garis besar analisis hasil
lembar validasi instrumen uji validitas buku saku kimia berbasis
mind mapping dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Analisis Hasil Lembar Validasi Instrumen Uji Validitas Buku
Saku Kimia Berbasis Mind Mapping

Aspek Validator

Skor
No yang | 4 5 3 Jmi maks % Ket
divalidasi
1 Format 3 3 3 9 12 75 Valid
angket
Bahasa 6 8 6 20 24 83,33 | Sangat
2 |yang valid
digunakan
Butir 10111 | 9 30 36 83,33 | Sangat
3 | pernyataan valid
angket
19 | 22 | 18 | 59 72 81,94 | Sangat
Jumlah -
valid

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dikatakan bahwa format
angket, bahasa yang digunakan, dan butir pernyataan angket secara
keseluruhan memperoleh persentase 81,94% yang berarti sangat
valid.

Sebelum dilakukan uji praktikalitas dengan peserta didik, angket
yang digunakan pada uji praktikalitas divalidasi terlebih dahulu.
Analisis hasil lembar validasi angket respon buku saku kimia
berbasis mind mapping dapat dilihat secara lengkap pada lampiran
17. Secara garis besar analisis hasil lembar validasi angket respon
peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Analisis Hasil Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik

Aspek Validator Skor
No yang Jml % Ket
S-S B | 2 3 maks
divalidasi
1 Format 3 3 3 9 12 75 Valid
angket
Bahasa 6 6 6 18 24 75 Valid
2 | yang
digunakan
Butir 10111 | 9 30 36 83,33 | Sangat
3 | pernyataan valid
angket
Jumlah 19 | 20 | 18 | 57 72 79,16 | Valid

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dikatakan bahwa format
angket, bahasa yang digunakan, dan butir pernyataan angket secara
keseluruhan memperoleh persentase 79,16% yang berarti valid.

Pada tahap validasi instrumen lembar uji validitas dan uji
praktikalitas, terdapat beberapa saran dari validator untuk lembar
validasi dan uji praktikalitas buku saku kimia berbasis mind
mapping yang digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan
lembar instrumen penelitian. Saran-saran tersebut ialah:

a) Tambahkan pengantar pada lembar validasi dan juga lembar
angket respon peserta didik

b) Indikator penilaian pada tabel dalam lembar validasi dibuat
langsung dalam bentuk pernyataan saja.

c) Terdapat beberapa poin indikator penilaian pada lembar validasi
yang sama dijadikan satu atau dihilangkan.

d) Beberapa poin indikator penilaian pada lembar angket respon
peserta didik dihilangkan karena pernyataan pada poin tersebut
lebih cocok ditujukan kepada pendidik.

e) Perhatikan “typo” pada penulisan

Hasil validasi buku saku kimia berbasis mind mapping
Setelah instrumen uji validitas valid, maka instrumen dapat

diberikan kepada para validator. Analisis hasil lembar validasi buku

sau kimia berbasis mind mapping dapat dilihat secara lengkap pada
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lampiran 12. Secara garis besar analisis hasil lembar validasi buku

saku kimia berbasis mind mapping dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Analisis Hasil Lembar Validasi Buku Saku Kimia Berbasis
Mind Mapping

No

Aspek

yang
divalidasi

Validator

1 2 3

Jm

Skor

|
maks

%

Ket

Aspek
kelayakan
isi

19 | 20 | 18

57

72

79,16

Valid

Aspek
kelayakan
penyajian

27 | 26 | 29

82

96

85,42

Sangat
valid

Aspek
kelayakan
bahasa

18 | 19 | 18

55

72

76,38

Valid

Aspek
kelayakan
kegrafisan

21 | 21 | 21

63

84

75

Valid

Jumlah

85 | 86 | 86

257

324

79,32

Valid

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dikatakan bahwa pada uji

validitas secara keseluruhan memperoleh persentase 79,32% yang

berarti valid.

Buku saku kimia berbasis mind mapping disajikan dengan

tampilan menarik dan jelas. Secara garis besar, perubahan yang

terdapat pada buku saku kimia berbasis mind mapping berdasarkan

revisi

validator.

untuk buku saku kimia berbasis mind mapping.

Berikut ini disajikan tabel saran-saran validator

Tabel 4.7 Saran-Saran Validator untuk Buku Saku Kimia Berbasis Mind

Mapping
No Sebelum revisi ] Sesudah revisi
1 | Validator 1: Dr. Riga, S.Pd., M.Si

a. Perhatikan konsep molaritas

| a. Diganti rumus molaritas
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@

@1 Untuk Peserta Didik

Petunjuk penggunaan buku saku Kimia antara lain:

1. Baca dan pahami dengan balk urmian maten
yang disajikan pada buku saku kimia. Apabila
terdapat materi yang kurang jelas tanyakan
kepada guru. ,'E‘,r_‘f'f_' |
Untuk menambah pemahaman, pindai |Qr Code |
yang dicantumkan pada buku saku. |Qr code |
dapat dipindai dengan aplikasi scanner Qr Code
di telepon genggam masing-masing. M
3. Kerjakan evaluasi tanpa melihat uraian materi

o

iﬁ Untuk Peserta Didik

Petunjuk penggunaan buku saku kimia antara lain:

1 Baca dan pahami dengan baik uraian materi yvang
disajikan pada buku saku kimia Apabila terdapat
materi yang kurang jelas tanyakan kepada guru.

2. Untuk menambah pemahaman pindai Or Code
yang dicantumkan pada buku saku. Or code dapat
dipindai dengan aplikasi scanner Qr Code di
telepon genggam masing-masing.

3. Kerjakan soal evaluasi tanpa melihat wuraian
materi pada bagian sebelumnya.

4. Untuk percobaan, perhatikan ‘hal-hal
“Keselamatan Kerja”™ vyang berisi  petunjuk

pada bagian sebelumnya. melakukan  percobaan Tika  ada  kesiatan
e. Perhatikan typo e. typo sudah diperbaiki
Glosarium { semuanya
Glosa
Energi Energi kineti¢’ minimum yang
aktivasi harus dimiliki molekul- : E fimiliki
molekul  agar  tumbukannya mﬁ 1 yang L
dapat menghasilkan reaksi materi yang bergerak
Energi Energi yang dimiliki suatu . e e
kineti# materi yang bergerak Energt Energi. kinetik MM yang
W I e aktivasi harus dimiliki molekul-
Katalis Suatu zat yang mempercepat laju
reaksi tanpa ikut terlibat dalam molekul agar  fumbukannya
keseluruhan reaksi kimia dapat menghasilkan reaksi
f. Sumber gambar harus | f. sumber gambar sudah
dicantumkan dicantumkan semuanya
1. Konsentrasi ¥ 2T
Konsentrasi merupakan bany akny a partikel bertambah, schmggz L""u reaksi "ngh‘
yang terdapat pada per sastuan volum. —
Laju  reaksi  wmumnya naik  dengan ‘r‘ ‘ ‘ '\~‘\ "‘
bertambahnya konsentrasi reaktan, dan nrun g ! 2
dengan berkurangnya konsentrasi reaktan. L) ‘\" -‘\.\s‘"‘ o
Contoh,  rokok J 298 “. | g
terbakar lebih cepat & e S pumdony Ming | lemprentemtiing | "
jika kadar oksign - _ X | s e — et erba g
dinzikkan dani +21% ‘ poroder? Smhe K 4k
(pada udara 1erbUka) ¢ umbee 1 Rkek rstuatar 1 Contoh, saat proses peman,
menjadi 100% (dabam (5ot ot | ) ayam yang dipotong A
wadah tertutup ). dozgan kadar uksgen g \ s £ .
\ kecil yang mempunyai
2. Luas permukaan sentuh \ total luas permmkaan

Luas permukaan
sentuh  berbeda  dengan
luas permukaan, Semakin

lieas permukaan zat yang

Goardur 20y

bereaksi, semakin cepat
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sentuh  lebth  besar
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e Aordia oo

Gambar }avam v g hecil
ayam b e v e
Contoh lam. satu dhesdngos vy wb
buah tam  yang

g.

Sebaiknya ditambahkan grafik
reaksi tanpa katalis dengan
katalis

4. Katalis

Katalis akan memberikan suatu mekanisme
yang memperkecil energi aktivasi (Ea). Ea yang
rendah, membuat partikel memiliki energi
kinetik yang cukup mengatasi halangan Ea. Hal
ini menyebabkan jumlah tumbukan efektif
bertambah, sehingga laju reaksi meningkat.

|

T
“’f’bwhrw Phiombollan Qfﬁﬂ«

ok kg Lot don
dﬁi’wpw lestals

g. Gafik sudah ditambahkan
Perhatikanlah gambar berikut:

Laju Reaksi
Sumber: google sites
Gambar 5 diagram energi aktivasi dengan maupun tanpa katalis
Dari gambar di atas:

_ Tolane T
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Validator 2: Dwivelia Aftika Sari, M.Pd

. Perhatikan penulisan kalimat
dan tata bahasa

a. Penulisan kalimat dan tata
salah-salah

bahasa yang
sudah diperbaiki

§ rETensopmasnENeaN ¢
- J—

Untuk mendapatkan hasil yang malksimal saat belajar

kegiatan pembelajaran:
1. Gum membimbing peserta didik yang merasa
kesulitan dalam memahami materi pada bulm

salo kimia.
2. Gum membimbing peserta didil yang merasa
dalam ilran soal

3. Guru dapat memofivasi peserta didik dalam
mengerjakan  soal-soal dengan jujur untuk
mengukur tingkat penguasaan materi_

4. Gums  mengarabkan peserta  didik  uatuk
menemulkan konsep melalui percobaan.

5. Gum dapat jumlah
model pembelajaran, dan metode pembeiajam
dengan silabus saat menggunakan bulm sakm

b. Desain cover sebaiknya lebih
spesifik tentang laju reaksi

b. Desain cover telah diganti
Penulis : Nadia Sainita
Pembimbing : Dr. Elvy Rahmi, M.Si
Bubu saku
Laju Reakgi Gerbagis
mind mapping

Untuk Kelas XI SMA/MA
Semester 1

c. Perjelas tulisan yang terdapat
pada gambar

c. Tulisan yang terdapat pada

gambar sudah diperjelas

Apabila suhu dinaikan, maka energi kinetik
atau gerak partikel bertambah. Dengan demikian,
lebih banyak partikel yang memiliki energi
kimetik minimum > Ea. Hal ini menyebabkan
jumlah tumbukan efektif bertambah, sehingga laju
reaksi menmgkat

Contoh, penyimpanan makanan dalam lemari

es atau frezeer bertujuan agar reaksi berjalan
lambat. Makanan yang
m ditaruh dalam lemari es
seperti daging, sayuran,

buah-buahan, dan lainnya

meanaalihatl-an raalei
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d. Variasikan soal evaluasi

d. Soal evaluasi sudah

divariasikan

Validator 3: Addin Asyuraya, S.T

a. Mind mapping secara
keseluruhan belum ada

a. Mind mapping secara
keseluruhan telah
ditambahkan

b. Desain gambar pada cover
sebaiknya menggambarkan
simbol kimia

b. Desain gambar pada cover
telah diganti menggambarkan
simbol kimia

Penulis : Nadia Sainita
Pembimbing : Dr. Elvy Rohmi, M.Si

Bubbee sabiea
Laju Reaksi 6erbasis
mind mapping
Wiy

Untuk Kelas X1 SMA/MA
Semester 1
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a. Hasil praktikalitas

Setelah instrumen angket respon uji praktikalitas valid, maka
instumen dapat digunakan. Analisis hasil lembar angket respon
praktikalitas buku saku kimia berbasis mind mapping dapat dilihat
secara lengkap pada lampiran 21. Secara garis besar analisis hasil
lembar anget respon buku saku kimia berbasis mind mapping dilihat
pada tabel 4.8.
Tabel 4.8 Analisis Hasil Lembar Angket Respon Peserta Didik

Aspek Skor
No praktiﬁ)(alitas Jumlah maksimal % Ket
1 Kemudahan 257 288 89,23 Sangat
penggunaan valid
2 Tampilan 394 432 91,20 Sangat
valid
3 | Materi pelajaran 170 216 78,70 Valid
4 | Bahasa 115 144 79,86 Valid
5 | Manfaat 51 72 70,83 Valid
987 1152 85,67 Sangat
Jumlah -
valid

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa hasil uji praktikalitas
dengan peserta didik terhadap buku saku kimia berbasis mind mapping
secara keseluruhan memperoleh persentase 85,67% yang berarti sangat

valid.

B. Pembahasan
Penelitian Research and Development dengan model pengembangan 4-D

(define, design, develop, dan disseminate) telah selesai dilakukan oleh
peneliti. Tahapan pada penelitian dengan model 4-D ini tidak dilakukan
sampai pada tahap disseminate. Hal ini dikarenakan peneliti memiliki
keterbatasan waktu sedangkan tahapan disseminate membutuhkan waktu
yang cukup lama. Selain itu, peneliti juga memiliki keterbatasan lain dari segi
kemampuan, tenaga, dan dana.

Tahapan pertama penelitian yang dilakukan yakni tahap define
(pendefinisian). Tahap define dilakukan untuk menelaah proses pembelajaran.

Menurut Thiagarajan, pada tahap define terdapat analisis muka belakang,
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analisis literatur dan analisis tujuan pembelajaran. Pada analisis muka
belakang terdapat beberapa analisis yang dilakukan yaitu wawancara dengan
pendidik kimia, analsis kebutuhan peserta didik, analisis bahan ajar dan
analsis silabus. Analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara sehingga dapat ditentukan apa yang
akan dikembangkan dalam penelitian (Wijayanti and Sungkono 2017:103).

Pada tahap define dilakukan analisis kebutuhan peserta didik dan analisis
literatur mengenai mind mapping dan buku saku. Pada analisis kebutuhan
peserta didik diketahui bahwa peserta didik kurang memahami materi Kimia.
Hal ini disebabkan karena peserta didik kesulitan dalam memahami materi
yang ada pada bahan ajar. Materi pada bahan ajar menggunakan penjelasan
yang relatif panjang. Selain itu, bahan ajar yang digunakan memiliki
keterbatasan bagi peserta didik seperti buku teks yang memiliki ukuran relatif
besar dan berat, sehingga sebagian besar peserta didik meninggalkan buku
tersebut dalam laci meja di sekolah dan akibatnya mereka kurang maksimal
dalam mengulang pelajaran di rumah. Keterbatasan bahan ajar berupa e-
handout yang dirasakan oleh peserta didik ialah sering terhapus dengan
alasan memori penuh. Analisis literatur mengenai mind mapping dan buku
saku juga dilakukan, sehingga peneliti memiliki pengetahuan tentang mind
mapping dan buku saku serta menjadikannya pedoman saat perancangan buku
saku berbasis mind mapping. Pada analisis literatur mengenai buku saku
diketahui format dan cara pembuatan buku saku, sehingga produk yang akan
dikembangkan dapat dibuat dengan format yang sesuai.

Tahapan kedua, tahap design (perancangan) dapat dilakukan setelah
tahap define. Tujuan dari tahapan ini adalah merancang desain awal buku
saku dan merancang instrumen penelitian. Instrumen tersebut berupa lembar
validasi dan angket respon praktikalitas. Perancangan buku saku kimia
berbasis mind mapping disesuaikan dengan Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, serta Indikator Pencapaian Kompetensi pada kurikulum 2013. Hal ini

dilakukan agar nantinya isi buku saku mempunyai cakupan materi yang
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sinkron dengan tuntutan kurikulum. Materi yang dicantumkan pada buku
saku yang dirancang yaitu materi laju reaksi.

Buku saku kimia berbasis mind mapping dirancang sesuai dengan
komponen-komponen buku saku pada umumnya. Mind mapping pada buku
saku ini terdapat pada bagian pertama yaitu berupa mind mapping secara
keseluruhan dan pada bagian awal dari setiap materi. Buku saku yang
dirancang hendaknya dapat membuat peserta didik untuk lebih mudah
memahami materi laju reaski dan mengingat materi tersebut.

Tahap ketiga yakni tahap develop (pengembangan). Pada tahapan ini,
buku saku awal yang dihasilkan dari tahap design akan diuji kevalidan dan
kepraktisannya. Untuk melihat kevalidan buku saku, dilakukan uji validitas
dengan beberapa orang ahli. Setelah melalui validasi dan proses revisi,
dilakukan uji praktikalitas terhadap buku saku untuk melihat kepraktisannya.
Proses validasi dilakukan terhadap instrumen penelitian dan buku saku kimia
berbasis mind mapping. Sebelum instrumen penelitian yaitu uji validitas dan
uji praktikalitas digunakan, maka instrumen tersebut akan divalidasi terlebih
dahulu. Instrumen penelitian divalidasi untuk mengetahui apakah instrumen
penelitian tersebut valid untuk digunakan. Proses validasi instrumen
penelitian dilakukan melalui lembar validasi berupa angket. Aspek validasi
instrumen penelitian berupa format, bahasa, dan pernyataan dari angket.
Setelah instrumen penelitian pada uji validitas dan uji praktikalitas valid,
instrumen bisa dipakai. Proses validasi buku saku kimia berbasis mind
mapping melibatkan 3 orang validator, yang terdiri dari 2 dosen dan 1
pendidik kimia. Instrumen uji validitas berupa angket lembar validasi dengan
skala likert. Sebelum lembar validasi buku saku diisi oleh validator, lembar
validasi telah divalidasi dan mendapatkan hasil sangat valid.

Aspek validasi buku saku kimia berbasis mind mapping disesuaikan
dengan aspek penilaian buku teks BNSP dengan aspek: 1) aspek kelayakan
isi, 2) aspek kelayakan bahasa, 3) aspek kelayakan penyajian, 4) aspek
kelayakan kegrafisan (Susilo, dkk, 2016:55). Keempat aspek tersebut harus



64

dipenuhi agar bahan ajar yang dikembangkan dapat dikatakan layak dan
dijadikan sebagai sumber belajar (Arsanti, 2018: 75).

Hasil uji validitas untuk aspek kelayakan isi oleh validator mencapai
persentase penilaian 79,16% sehingga termasuk dalam kategori sangat valid.
Hal ini dikarenakan cakupan materi pada buku saku sudah sesuai dengan
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK). Materi yang disajikan pada buku saku mencakup konsep,
fakta, dan teori kimia yang sesuai dengan KD dan IPK. Materi pada buku
saku juga disajikan benar secara keilmuan dan sesuai dengan materi, dan
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, prosedur percobaan
disajikan secara runtut serta mind mapping yang disajikan sesuai dengan sub
bab materi. Senada dengan pendapat Prastowo (dalam Lestari dan Winarsih
2019:17) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang baik mempunyai materi
yang mengacu Kompetensi Dasar (KD) dan disertai dengan materi
pendukung untuk menambah pengetahuan peserta didik. Panggabean, dkk
(2020:213) menjelaskan bahwa pengorganisasian pesan dalam bahan ajar
yang dikembangkan dilakukan melalui mind mapping yang disusun secara
sistematis sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami sub bab
materi dengan baik.

Hasil uji validitas untuk aspek kelayakan penyajian oleh validator
mencapai persentase penilaian 85,42% sehingga termasuk dalam kategori
sangat valid. Hal tersebut disebabkan karena pada buku saku terdapat
komponen seperti petunjuk belajar, KI, KD, dan IPK, sumber gambar, dan
soal evaluasi. Setiap komponen memiliki peran penting dalam buku saku
seperti petunjuk belajar untuk memudahkan pendidik dan peserta didik dalam
menggunakan buku saku, KI, KD dan IPK berguna sebagai patokan oleh
peserta didik apa yang harus dipahami oleh peserta didik dalam suatu materi,
dan soal evaluasi untuk menguji pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari dalam buku saku. Senada dengan hal tersebut,
Yerimadesi, dkk (2017:20) juga menjelaskan bahwa penyajian petunjuk

belajar bertujuan untuk memudahkan peserta didik saat menggunakan buku
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saku dan membantu pendidik dalam membimbing peserta didik saat
pembelajaran. Soal evaluasi pada bahan ajar dapat membantu peserta didik
menguji kemampuannya sendiri terhadap materi yang telah dipelajarinya,
sehingga peserta didik dapat belajar sendiri atau dengan pendidik seminimal
mugkin yang akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajarnya
(Yerimadesi, dkk, 2016:96). Pada buku saku juga terdapat table, grafik dan
gambar pendukung penyajian materi. Prastowo (dalam Gustinasari, dkk,
2017:71). menyatakan bahwa gambar yang mendukung dan memperjelas isi
materi merupakan komponen yang diperlukan dalam perancangan bahan ajar
karena mampu meningkatkan ketertarikan dan mengurangi kebosanan peserta
didik bila mempelajarinya. Selain itu, saat penyajian buku saku dalam
pembelajaran, buku saku dapat digunakan secara mandiri maupun
berkelompok.

Hasil uji validitas untuk aspek bahasa mencapai persentase penilaian
76,38% dari validator sehingga termasuk dalam kategori valid. Hal ini
disebabkan karena kesesuaian bahasa pada buku saku dengan perkembangan
peserta didik. Bahasa yang digunakan pada buku saku disesuaikan oleh
peneliti dengan perkembangan peserta didik kelas XI dengan tujuan
mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Senada
dengan itu, Rosyidah, dkk (2013:137) juga menjelaskan bahwa pemakaian
bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dapat
mengoptimalkan pemahaman peserta didik mengenai materi pembelajaran.
Selain itu, buku saku menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan kaidah
Bahasa Indonesia yaitu sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI). Mailani dan Wulandari (2019:101) juga mengatakan
bahwa sangatlah diperlukan penggunaan bahasa yang baik dalam bahan ajar
agar materi pelajaran dapat dipahami oleh peserta didik dan tidak terjadi
salah penafsiran serta kesulitan dalam memahami isi materi. Penggunaan
istilah dan lambang pada buku saku konsisten, dan diakhir buku saku
disajikan glosarium yang dapat membantu peserta didik memahami istilah-

istilah dalam buku saku.
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Hasil uji validitas untuk aspek kelayakan kegrafikan mencapai persentase
penilaian 75% dari validator sehingga termasuk dalam kategori valid. Hal
tersebut lantaran desain sampul dan desain buku saku sesuai dan menarik.
Ukuran font pada bagian isi buku saku 9 pt, ukuran tersebut bisa dibaca.
Tidak hanya itu, mind mapping pada buku saku juga disajikan dengan
bentuk, warna dan ukuran yang menarik dan sesuai dengan perkembangan
pserta didik. Menurut Wahyuningtyas, dkk (2016:1335), tampilan bahan ajar
mempunyai kedudukan yang penting, sebab menarik atau tidaknya bahan ajar
ditentukan oleh tampilannya. Buku saku menarik untuk dipelajari apabila
gambar didalamnya punya warna cerah bukan hitam putih. Gambar pada
bahan ajar menjadi sarana yang membantu peserta didik dalam memahami
materi (Afriadi, dkk, 2013:25).

Hasil uji validitas secara keseluruhan buku saku memperoleh persentase
79,32% dengan kategori valid. Hal ini disebabkan bahwa buku saku dinilai
dari 4 aspek yaitu 1) kelayakan isi, 2) kelayakan penyajian, 3) kelayakan
bahasa, 4) kelayakan kegrafisannya dengan mendapatkan nilai valid untuk
masing-masing aspek. Menurut Ridwan (dalam Yusri dan Husaini, 2017:5).
persentase  tersebut  mengindikasikan bahwa buku saku  yang
dikembangkankan termasuk pada kategori valid. Hal ini mengungkapkan
bahwa buku saku sudah memenuhi syarat kelayakan yaitu mampu mengukur
apa yang akan diukur, materi sinkron dengan keabsahan ilmu dan buku saku
ini sudah cocok dengan kompetensi/tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran. Dengan demikian pertanyaan pada rumusan masalah nomor 1
sudah terjawab, dimana buku saku kimia berbasis mind mapping pada materi
laju reaksi valid. Buku saku yang valid diharapkan dapat menarik perhatian
peserta didik dan dapat membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran dan mengingatnya serta menjadi pelajar mandiri.

Setelah buku saku divalidasi dan direvisi sesuai saran validator, maka
dilakukan uji praktikalitas terhadap buku saku. Uji praktikalitas melibatkan
18 orang peserta didik. Pengujian dilakukan dengan pengisian angket respon
terhadap buku saku. Pengujian dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan.
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Peneliti melakukan pembelajaran menggunakan buku saku kimia berbasis
mind mapping mengenai materi laju reaksi dengan peserta didik, setelah itu
dilakukan pengisian angket respon. Aspek pada angket respon uji
praktikalitas buku saku kimia berbasis mind mapping mengacu pada aspek uji
praktikalitas Roliza (2018:44), dan Lestari, dkk (2018:175) yang
dimodifikasi, dengan aspek: 1) kemudahan penggunaan, 2) tampilan, 3)
materi pembelajaran, 4) bahasa, 5) manfaat. Sebelum lembar angket respon
diisi oleh peserta didik, lembar angket respon tersebut divalidasi terlebih
dahulu dan mendapati hasil sangat valid.

Hasil uji praktikalitas untuk aspek kemudahan penggunaan dikategorikan
sangat praktis oleh peserta didik dengan persentase 89,23%. Hal tersebut
lantaran buku saku bisa dipelajari secara individual ataupun berkelompok.
Selain itu, buku saku juga memiliki ukuran yang kecil dan ringan, mudah
untuk dibawa kemana saja, serta buku saku dapat digunakan dimana saja dan
kapan saja meskipun tanpa bantuan guru. Senada dengan pendapat Premianti
(2021:315) bahwa buku saku berbasis mind mapping menjadi alternatif
penunjang mata pelajaran karena buku saku berisikan maeri yang singkat,
tampilan menarik dan mudah dibawa kemana saja dan dapat digunakan oleh
peserta didik kapan saja.

Hasil uji praktikalitas untuk aspek tampilan dikategorikan sangat praktis
oleh peserta didik dengan persentase 91,20%. Hal tersebut lantaran buku saku
memiliki ukuran dan jenis huruf sesuai, Pada bagian isi buku saku ukuran
hurufnya 9 pt dan pada bagian judul topik ukuran hurufnya 11 pt. Huruf yang
dicantumkan pada bahan ajar cetak hendak mudah dibaca dan tak terlampau
kecil (Depdiknas 2008). Selain itu, buku saku memiliki kombinasi warna
menarik dan gambar yang jelas. Bahan ajar dikatakan baik jika bahan ajar
tersebut menarik dan desain tampilannya dapat mendorong peserta didik
dalam belajar, gambar yang dicantumkan jelas dengan penyeleksian warna
yang menarik dan dapat mempertegas materi yang disajikan (Zubaidah dan
Kuswantoro, 2020:692). Tampilan mind mapping pada buku saku juga

menarik dan disajikan dengan jelas dan mudah untuk dibaca. Senada dengan
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pendapat Premianti (2021:119) yang menjelaskan bahwa mind mapping
dibuat secara jelas dan ringkas sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memahami serta meningkatkan motivasi belajar.

Hasil uji praktikalitas untuk aspek materi pembelajaran dikategorikan
praktis oleh peserta didik dengan persentase 78,70%. Hal tersebut lantaran
materi pembelajaran pada buku saku sistematis dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Bahan ajar yang menghimpun materi yang tertata secara
sistematis nyatanya mampu membuat peserta didik lebih paham dengan isi
bahan ajar. Selain itu materi pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari. Penyajian informasi yang berkaitan dengan lingkungan
keseharian bias mendorong keingintahuan dan memberikan tantangan agar
peserta didik belajar lebih dalam (Larasati,dkk, 2018:36).

Hasil uji praktikalitas untuk aspek bahasa dikategorikan praktis oleh
peserta didik dengan persentase 79,86%. Hal ini disebabkan karena kalimat
dalam buku saku mudah dipahami oleh peseta didik, dimana penjelasan
materi pada buku saku tidak terlalupanjang dan ringkas. Selain itu, istilah-
istilah yang digunakan dalam buku saku juga mudah dipahami. Pada buku
saku disajikan glosarium yang menghimpun kumpulan istilah yang
berhubungan dengan materi. Hal ini senada dengan Foat, dkk (2016) yang
menjelaskan bahwa adanya glosarium dapat mempermudah peserta didik
untuk memahami istilah yang terdapat dalam modul.

Hasil uji praktikalitas untuk aspek manfaat dikategorikan praktis oleh
peserta didik dengan persentase 70,83%. Hal tersebut lantaran buku saku
dapat dipelajari baik dengan ataupun tanpa guru dan juga bisa dipelajari
dimana saja, sehingga mampu melatih peserta didik untuk menjadi pelajar
yang mandiri. Senada dengan pendapat Junaidi, dkk (2021:314) bahwa buku
saku yang dikembangkan memudahkan peserta didik untuk belajar secara
mandiri. Hasil uji praktikalitas secara keseluruhan buku saku dipersentasekan
sebesar 85,67% pada angket respon peserta didik dengan kategor sangat
praktis. Hal ini lantaran, semua aspek buku saku yang dinilai oleh peserta
didik terhadap kepraktisannya mendapatkan nilai praktis. Senada dengan
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pendapat Ridwan (dalam Yusri dan Husaini, 2017:6-7) bahwa persentase
tersebut mengindikasikan bahan ajar yang dikembangkankan termasuk pada
kategori sangat praktis. Bahan ajar dinyatakan praktis apabila bahan ajar yang
dikembangkan tersebut bisa mempermudah pendidik saat pembelajaran dan
mudah dipahami oleh peserta didik (Desyandri, dkk, 2019:19). Dengan
demikian pertanyaan pada rumusan masalah nomor 2 terjawab, dimana buku
saku kimia berbasisi mind mapping praktis. Buku saku yang praktis

diharapkan dapat membantu peserta didik dan pendidik saat pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Buku Saku Kimia Berbasis Mind Mapping yang dikembangkan oleh
peneliti membahas materi tentang Laju Reaksi kelas XI MIPA. Buku saku
kimia yang dikembangkan diuji cobakan kepada peserta didik kelas XI MIPA

2 di SMAN 1 Candung. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang

telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji validitas buku saku kimia berbasis mind mapping pada materi
laju reaksi memenuhi kriteria valid berdasarkan lembar validasi validator
dengan persentase 79,32%

2. Hasil uji praktikalitas buku saku kimia berbasis mind mapping pada
materi laju reaksi memenuhi kriteria sangat praktis berdasarkan angket

respon peserta didik dengan persentase 85,67%.

B. Implikasi
Buku Saku Kimia Berbasis Mind Mapping pada Materi Laju Reaksi di

SMAN 1 Candung dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai bahan ajar saat
pembelajaran. Selain itu, buku tersebut juga dapat digunakan oleh peserta
didik sebagai buku pegangan dan dipelajari secara mandiri di luar kelas.
Pendidik juga dapat menggunakan Buku Saku Kimia Berbasis Mind Mapping
ini sebagai acuan untuk mengembangkan buku saku kimia berbasis mind

mapping pada materi lainnya.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran untuk penelitian lebih

lanjut adalah:

1. Penelitian ini dilanjutkan hingga ke tahap efektifitas

2. Pengembangan terhadap buku saku kimia berbasis mind mapping pada
materi lainnya

3. Penelitian ini dilakukan dengan jumlah peserta didik terbatas pada satu
kelas, hendaknya pada penelitian selanjutnya dilakukan dengan jumlah
peserta didik yang lebih banyak
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4. Penelitian selanjutnya, pada tahap uji praktikalitas sebaiknya dilakukan
bersama dengan pendidik sehingga hasil uji praktikalitas sesuai dengan

kondisi pembelajaran sebenarnya.
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